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MOTTO 

1. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan ada kemudahan. (QS.Al Insyirah: 5-6) 

2. Berhentilah untuk bertanya tentang bagaimana cara mendapatkan apa yang 

kamu inginkan, keran jawabnnya pasati berusaha. 

3. Tidak ada masalah yang tidak bisa diselesaikan selama ada komitmen 

bersama untuk menyelesaikannya. 
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Abstrak 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh banyaknya perilaku yang tidak sesuai 
dengan nilai karakter di wilayah kabupaten Klaten. Perilaku tersebut seperti 
mencuri, membolos, minum-minuman keras, merokok, pemerkosaan, bertindak 
kriminal, dan berbicara kasar kepada orang yang lebih tua. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 
survei, teknik pengambilan datanya dengan menggunakan angket. Subjek dalam 
uji coba penelitian 13 guru di Kabupaten Klaten. Subjek penelitian ini berjumlah 
30 guru penjas dari 30 sekolah. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik 
statistik deskriptif dengan persentase. Uji Validitas instrumen menggunakan 
rumus Pearson Product Moment dengan hasil butir soal yang valid berjumlah 37 
butir dari 45 pertanyaan. Uji reliabilitas sebesar 0,973 sehingga instrument 
tersebut reliabel. 

Hasil penelitian memiliki persentase dari masing-masing kategori, yaitu 
kategori sangat tinggi sebesar 6,66% atau sebanyak 2 responden, kategori tinggi 
sebesar 30% atau sebanyak 9 responden, kategori sedang sebesar 30% atau 
sebanyak 9 responden, kategori rendah sebesar 26,66% atau sebanyak 8 
responden dan kategori sangat rendah sebesar 6,66% atau sebanyak 2 responden. 
 
Kata kunci: peran, guru penjas, pendidikan karakter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakter merupakan sifat, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lainnya. Karakter ini biasanya 

terbentuk selama proses kehidupan manusia. Ada tiga faktor yang sangat 

penting dalam pembentukan karakter, yaitu pembentukan karakter di 

lingkungan keluarga, pembentukan karakter di lingkungan masyarakat dan 

pembentukan karakter di lingkungan sekolah.  

Pembentukan karakter dalam lingkungan keluarga, dalam hal ini 

lingkungan keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenal 

oleh anak. Sebagai lembaga sosial terkecil, keluarga merupakan miniatur 

masyarakat yang kompleks, karena dalam lingkungan keluarga inilah anak 

pertama kali mendapatkan nilai-nilai kehidupan, anak dapat belajar 

bersosialisasi, memahami, menghayati dan merasakan aspek kehidupan. 

Sebagai sistem sosial terkecil, keluarga memiliki pengaruh yang sangat 

penting dalam pembentukan karakter individu. Keluarga menjalankan 

peranannya sebagai suatu sistem sosial yang dapat membentuk karakter 

seseorang. Keluarga merupakan tempat paling nyaman bagi seorang anak. 

Berawal dari keluarga segala sesuatu dapat berkembang, misalnya saja 

kemampuan untuk  bersosialisasi, mengaktualisasikan diri, mengutarakan 

pendapat bahkan hingga perilaku yang menyimpang. 
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Pembentukan karakter di lingkungan masyarakat, pembentukan 

karakter dalam lingkungan masyarakat ini juga penting. Hal ini disebabkan 

karena, lingkungan masyarakat merupakan tempat untuk bersosialisasi 

ketika anak ke luar dari lingkungan keluarga. Ketika seorang anak berada 

di lingkungan yang positif maka akan membentuk karakter anak yang 

positif, begitu pula sebaliknya apabila anak berada di lingkungan negatif 

maka akan membentuk karakter anak yang negatif. Lingkungan yang 

berkarakter sangatlah penting bagi perkembangan individu. Lingkungan 

yang berkarakter adalah lingkungan yang mendukung terciptanya 

perwujudan nilai-nilai karakter dalam kehidupan. 

Pembentukan karakter di lingkungan sekolah. Sekolah memiliki 

peranan yang sangat penting sebagai pendidikan formal, sekolah 

mengajarkan anak segala bentuk pendidikan baik itu secara akademik 

maupun non akademik melalui guru. Dalam hal ini, peranan bagi seorang 

guru tidak hanya sebagai pentransfer ilmu, akan tetapi lebih ke tanggung 

jawab dalam membentuk karakter peserta didik. Menurut Darsiharjo 

(2013: 2) sekolah merupakan lembaga yang diyakini oleh masyarakat 

sebagai lembaga atau tempat pembentukan karakter bangsa, sehingga 

keberlangsungan dan kemajuan bangsa masih sangat diharapkan terbentuk 

dalam proses pendidikan, dalam hal ini adalah proses pembelajaran di 

sekolah. Meskipun rata-rata anak mengikuti pendidikan di sekolah hanya 

sekitar 7 jam per hari, atau kurang dari 30%. Selebihnya anak didik berada 

dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sekitarnya. 
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Proses pembelajaran di sekolah dapat berlangsung tidak lepas dari 

peran seorang guru. Dalam hal ini peran guru di lingkungan sekolah 

ditentukan oleh kedudukannya sebagai orang yang memiliki pengalaman 

lebih dibandingkan dengan peserta didik, selain itu mereka juga berperan 

sebagai tenaga pendidik dan pengajar serta pegawai di lingkungan bekerja. 

Guru memiliki peran lebih sebagai seorang pendidik dan pengajar, 

maka dari itu seorang guru harus memiliki tingkah laku yang baik karena 

seperti semboyan “guru: digugu lan ditiru”. Segala tingkah laku yang di 

lakukan oleh guru disekolah hampir sebagian ditiru oleh para peserta 

didik. Maka dari itu, apabila guru bertingkah laku baik kemungkinan besar 

peserta didik akan berperilaku yang positif kepada peserta didik, dan 

begitu juga sebaliknya. 

Peran guru akan lebih terlihat ketika proses pembelajaran. Peserta 

didik akan lebih terlihat gerak-geriknya ketika mereka berada di luar 

ruangan. Pembelajaran di luar ruangan sering dilakukan oleh guru 

pendidikan jasmani. Guru penjas merupakan guru yang dikagumi dan 

disukai oleh peserta didik. Hampir di berbagai jenjang pendidikan, guru 

penjas merupakan sosok idola tersendiri bagi peserta didik. Guru penjas 

menjadi idola karena peserta didik menyukai pembelajaran pendidikan 

jasmani. Hal ini disebabkan karena peserta didik menyukai permainan 

mereka suka mencoba-coba, mereka menyukai gerak, dalam 

pembelajarannya menggunakan baju olahraga, dan dalam pembelajarannya 

guru tidak pandang bulu (Anonim, 2016) 
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Pendidikan jasmani memberikan banyak permainan dalam 

pembelajarannya, dikemas dalam berbagai metode pengajaran yang 

bervariasi. Maka dari itu, guru penjas harus menanamkan karakter yang 

positif kepada peserta didik melalui pembelajaran. Seperti halnya yang 

dikatakan Agus Wibowo (2013:18) dalam bukunya yang berjudul 

Pendidikan Karakter Berbasis Sastra pembelajaran pendidikan jasmani 

memberikan nilai-nilai bergaya hidup sehat, kerja keras, disiplin, jujur, 

percaya diri, mandiri, menghargai karya dan prestasi orang lain. Maka dari 

itu, peserta didik diminta untuk mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut ke 

dalam tingkah laku kehidupan sehari-hari. 

Akan tetapi, belakangan ini banyak terjadi penyimpangan yang 

dilakukan oleh peserta didik di lingkungan sekolah. Penyimpangan 

tersebut antara lain, menyontek ketika ujian berlangsung, berbicara kasar 

kepada guru, tidak menggunakan seragam sekolah dengan lengkap, tidak 

pernah mengerjakan pekerjaan rumah dan sering terlambat kesekolah. 

Belakangan ini masyarakat juga dihebohkan dengan adanya kasus 

seorang peserta didik yang merokok di samping guru dan menaikkan 

kakinya di atas meja. Perilaku tersebut menjadi sorotan tajam masyarakat. 

Masyarakat menganggap perilaku tersebut tidak sesuai dengan norma yang 

ada. Ada beberapa hal yang menjadi pemicu kejadian ini yaitu, faktor 

keluarga (broken home) dan pergaulan dari anak itu sendiri (Yudhistira 

Amran Saleh dalam detikNews: 2016) 
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Kemudian ada juga penyimpangan yang dilakukan oleh peserta didik 

yang tingkatannya berat, seperti halnya yang di sampaikan oleh Muh. 

Syaifullah dalam Tempo.com: 2016 mengenai 2 anak SD yang ditangkap 

oleh aparat kepolisian karena mencuri sepeda motor.  

Penyimpangan yang dilakukan oleh pelajar kini kian marak. Seperti 

yang dilansir dalam Suara Merdeka: 2016 pelajar membentuk geng motor 

dan melakukan tindakan anarkis sehingga mengganggu keamanan 

masyarakat. Mereka juga tidak segan-segan untuk melukai warga dengan 

menggunakan celurit dan mengeluarkan kata-kata kotor. 

Para pelajar SMP sering pesta miras dan boyong perempuan ke 

rumah, (Angga Purnama dalam Tribun News: 2016) pada kasus ini 

berujung pada pemerkosaan kepada anak SD yang dilakukan secara 

bergilir. Kemudian berita yang dilansir oleh Nur Hadi dalam Tempo.co: 

2016 mengenai pesta miras yang juga berujung pada pemerkosaan 

terhadap pelajar SMP. Para pelajar melakukan pemerkosaan ini karena 

mereka sering melihat video porno di Internet melalui Handphone. 

Maraknya penyimpangan tersebut tidak lepas dari kemajuan 

teknologi. Pada awalnya, teknologi memang diciptakan untuk 

mempermudah kehidupan manusia. Perkembangan dan kebebasan media 

massa merupakan tolak ukur dari kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi. Namun, seiring dengan perkembangannya, kini teknologi 

telah memberikan dampak negatif bagi kehidupan. Teknologi yang sangat 

mempengaruhi perilaku negatif yaitu televisi, saat ini banyak tanyangan 
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televisi yang tidak mendidik. Banyaknya program yang ditayangkan 

ditelevisi hanya sebatas untuk memberikan hiburan bagi penontonnya. 

Dalam tayangan tersebut menampilkan anak sekolah yang melakukan 

balapan motor, aksi bullying, membolos dan menampilkan pornografi 

melalui pakaian yang digunakan maupun tindakan yang dilakukan oleh 

pemerannya.  

Selain televisi internet juga mempengaruhi penyimpangan yang 

terjadi dikalangan peserta didik. Terlebih lagi saat ini internetan dapat 

dilakukan dengan mudah dimanapun. Peserta didik banyak yang 

menggunakan Handphone, Laptop maupun penyedia layanan Warnet. 

Banyak peserta didik yang dengan mudah mengakses situs-situs 

pornografi, yang pada akhirnya akan menjerumuskan para peserta didik 

untuk melakukan seks bebas. Sehingga menyebabkan maraknya kasus 

pencabulan dikalangan pelajar dan hamil pada masa sekolah. Seharusnya 

dengan adanya kemudahan mengakses internet ini peserta didik 

memanfaatkannya dengan sebaik mungkin, misalnya saja untuk 

mendownload materi pelajaran.  

Selanjutnya yaitu tempat wisata. Tempat wisata sering kali dijadikan 

tempat untuk melepas merefresh otak ketika kita sedang mengalami 

banyak kepenatan pekerjaan maupun tugas. Wisata tidak perlu mahal, kita 

bisa menikmati wisata dialam, seperti candi, pantai, kebun, curug, hutan, 

arung jeram dan gunung. Akan tetapi, wisata yang awalnya digunakan 

untuk tempat wisata kini telah banyak beralih fungsi menjadi tempat 
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pacaran, dan umumnya para penggunanya adalah pelajar. Mereka pacaran, 

akan tetapi sudah melebihi batas kewajaran, banyak yang melakukan 

ciuman dibalik pepohonan, pegang-pegangan dan meraba-raba. Kini hal 

tersebut sudah dianggap biasa oleh para pelajar. Karena, mereka 

beranggapan “masa pacaran cuma biasa-biasa saja”. Bahkan melakukan 

ciuman di tempat terbuka, dan dilihat oleh banyak orang, mereka tidak 

merasakan malu, tetapi mereka justru senang dan bangga. 

Melihat berbagai penyimpangan yang dilakukan oleh para pelajar 

tersebut membuat kita miris. Ketika berada di sekolah mereka melakukan 

kesalahan kemudian ditegur dengan ucapan, mereka tidak menggubrisnya. 

Akan tetapi, jika ditegur melalui tindakan, guru mendapatkan kecaman 

hukum mengenai UU perlindungan anak. Seperti halnya yang dilakukan 

oleh seorang Guru Penjaskes SMP di Klaten, yang menegur peserta 

didiknya menggunakan ucapan namun tidak digubris, kemudian secara 

reflek guru tersebut menampar peserta didik. Kasus tersebut akhirnya 

berujung pada dilaporkannya guru tersebut oleh orang tua peserta didik 

(Ponco Suseno dalam Solopos.com: 2016) 

Selain itu ada juga guru yang harusnya memberikan contoh kepada 

peserta didiknya, namun justru melakukan penyimpangan. Penyimpangan 

yang dilakukan oleh guru dapat menjadi sorotan masyarakat. Masyarakat 

tidak akan membenarkan penyimpangan seksual, mabuk-mabukan, 

berjudi, korupsi, melanggar hukum, masyarakat akan sangat serius dalam 

menanggapi hal tersebut. Guru yang demikian akan dapat merusak peserta 
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didik yang telah dipercayakan kepadanya. Saat ini banyak juga guru penjas 

yang tidak melakukan kinerjanya dengan baik, banyak dari mereka yang 

mengajar seenaknya sendiri, datang terlambat, mereka merokok di 

lingkungan sekolah, hanya memerintahkan peserta didik untuk melakukan 

pembelajaran sendiri tanpa adanya pengawasan.  

Berdasarkan kenyataan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Peran Guru Penjas Dalam Pembentukan 

Karakter Peserta didik SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten. 

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Belakangan ini masih banyak penyimpangan nilai kejujuran yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

2. Banyak peserta didik yang tidak disiplin, mereka banyak yang 

terlambat datang kesekolah, tidak menggunakan seragam sekolah 

dengan lengkap dan tidak mengerjakan  pekerjaan rumah. 

3. Masih ada peserta didik yang berperilaku tidak sopan terhadap guru, 

ini dibuktikan dengan banyak dari mereka yang berbicara kasar 

kepada guru. 

4. Adanya peserta didik yang melakukan tindakan kriminal pencurian. 

5. Masih banyak pelajar yang melakukan tindakan anarkis dijalanan 

dengan membentuk geng motor. 
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6. Kurangnya pemahaman peserta didik mengenai pendidikan seks, 

sehingga berakibat pada maraknya tindak pemerkosaan yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

7. Kurangnya pemanfaatan teknologi, sehingga banyak para peserta 

didik yang menggunakannya untuk mengakses situs pornografi. 

8. Guru yang seharusnya menjadi contoh bagi peserta didik, kini justru 

ada yang melakukan penyimpangan seksual dan pelanggaran hukum. 

9. Belum diketahuinya peran guru penjas dalam membentuk karakter 

peserta didik SMP. 

B. Batasan Masalah 

Karena dalam penelitian ini terdapat adanya keterbatasan waktu, 

dana tenaga dan teori, maka tidak semua masalah yang telah diidentifikasi 

akan diteliti. Maka dari itu, dalam penelitian ini masalah dibatasi hanya 

pada peran guru penjas SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten dalam 

membentuk karakter peserta didik. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah : Seberapa besar Peran Guru Penjas dalam 

pembentukan karakter peserta didik SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten ? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

besar peran guru Penjas dalam pembentukan karakter peserta didik SMP 

Negeri Se-Kabupaten Klaten 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan membaca penelitian ini, dapat memberikan masukan 

kepada guru mengenai pentingnya peran guru dalam 

pembentukan karakter peserta didik. 

b. Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur 

dalam penelitian yang relevan di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk 

memaksimalkan peran guru penjas dalam meningkatkan 

pembentukan karakter peserta didik. 

b. Sebagai masukan bagi akademisi untuk melakukan penelitian 

yang lebih mendalam mengenai pembentukan karakter peserta 

didik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Peran 

Peran menurut Soerjono Soekanto dalam S. Fahrizal (2011:10) peran 

“merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 

ia menjalankan suatu peran.” Berbeda dengan hal tersebut peran diartikan 

sebagai perangkat tingkah atau sikap yang diharapkan dimiliki oleh orang 

yang berkedudukan dimasyarakat (Novan Ardy Wiyani, 2012:81). 

Peran menurut Merton dalam Ase Satria (2016) didefinisikan sebagai 

“pola tingkah laku yang diharapkan masyarakat dari orang yang 

menduduki status tertentu”. Menurut Levinson dalam Ase Satria (2016) 

peranan mencakup 3 hal yaitu : 

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat. 

b. Peranan merupakan suatuu konsep tentang apa yang dapat 
dilakukan oleh individu dalam masayarakt sebagai organisasi. 

c. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 
penting bagi struktur sosial masyarakat. 

 
Menurut Nasution (1983:103) “peran guru di sekolah ditentukan oleh 

kedudukannya sebagai orang dewasa, sebagai pengajar dan pendidik dan 

sebagai pegawai. Akan tetapi, yang paling utama adalah kedudukannya 

sebagai pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru”. Berdasarkan 

kedudukannya sebagai guru ia harus menunjukkan kelakuan yang layak 

bagi guru menurut harapan masyarakat. Guru sebagai Pembina generasi 
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muda harus menjadi teladan, di dalam maupun di luar sekolah. Dimana 

dan kapan saja ia akan selalu dipandang sebagai guru yang harus 

memperlihatkan kelakuan yang dapat ditiru oleh masyarakat, khususnya 

oleh anak didiknya.  

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

peran merupakan status yang diberikan kepada seseorang untuk 

menjalankan kewajibannya sesuai dengan tugas yang telah diberikan 

kepadanya. 

2. Hakikat Karakter 

a. Definisi Karakter 

Menurut American Dictionary of the English Language dalam 

Agus Wibowo (2013:13) “karakter didefinisikan sebagai kualitas-

kualitas yang teguh dan khusus yang dibangun dalam kehidupan 

seseorang, yang menentukan responnya tanpa pengaruh kondisi-kondisi 

yang ada.” Sementara itu menurut Kamus Bahasa Indonesia “karakter 

diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dengan yang lain dan watak.” 

Orang yang berkarakter itu berarti orang yang berkepribadian, 

berperilaku, bersifat, bertabiat atau berwatak. Berdasarkan hal tersebut 

dapat di pahami bahwa karakter merupakan watak dan sisfat-sifat 

seseorang yang menjadi dasar untuk membedakan seseorang dengan 

yang lainnya. Selain itu dapat di pahami juga bahwa karakter itu identik 

dengan kepribadian seseorang. Adapun kepribadian merupakan ciri, 
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karakteristik atau sifat yang khas dari diri seseorang yang bersumber 

dari bentukan–bentukan yang diterima dari lingkungan pada masa kecil 

dan bawaan sejak lahir. 

Berdasarkan pendapat Lickona dalam Agus Wibowo (2013:12) 

bahwa “karakter dapat mengacu kepada serangkaian pengetahuan 

(cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi (motivations), serta perilaku 

(behaviors) dan ketrampilan (skills).” Internalisasi karakter tidak cukup 

berhenti pada pengetahuan, tapi muaranya karakter itu diaplikasikan 

dalam tindakan atau dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu Marzuki 

dalam Agus Wibowo (2013:13) juga berpendapat bahwa : 

“karakter identik dengan akhlak sehingga karakter 
merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang 
meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka 
berhubungan dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan sesama 
manusia, maupun dengan lingkungan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya dan adat 
istiadat.” 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakter itu merupakan sifat, akhlak, nilai perilaku yang dimiliki oleh  

seseorang yang dijadikan dasar untuk membedakan dirinya dengan 

yang lainnya ketika berhubungan dengan Tuhan maupun dengan 

manusia lainnya. Dalam kehidupan manusia memiliki dua karakter 

yang saling bertolak belakang, yaitu karakter baik dan buruk, dalam hal 

ini karakter yang buruk data diubah melalui pendidikan karakter. 
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b. Pendidikan Karakter 

Pendidikan berasal dari kata didik, mendidik berarti mememlihara 

dan membentuk latihan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991) 

“pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan.” Sedangkan menurut 

Poerbakatja dan Harahap dalam Sugihartono, dkk. (2012:3) menyatakan 

bahwa “pendidikan merupakan usaha secara sengaja dari orang dewasa 

untuk meningkatkan kedewasaan yang selalu diartikan sebagai 

kemampuan untuk bertanggung jawab terhadap segala perbuatannya.” 

Pendidikan karakter menurut Kemdiknas (2011:21) yaitu “suatu 

sistem penanaman nilai-nilai karakter pada warga sekolahyang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

diri  sendiri, sesama, lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi 

manusia yang kamil.” Menurut Mulyana (2013:44) pendidikan karakter 

adalah “suatu usaha yang disengaja dan proaktif baik dari sekolah, 

daerah, maupun negara untuk menanamkan peserta didiknya pada nilai 

etika utama seperti menghargai diri sendiri dan orang lain, bertanggung 

jawab, integritas dan disiplin diri.” Pendidikan karakter dapat ditujukan 

pada keprihatinan kritis seperti peserta didik membolos, masalah 

disiplin, penggunaan obat terlarang, kekerasan berkoelompok, seks 

bebas dan performa akademis yang buruk. 



 

15 
 

Menurut Mulyana (2013:29) “pendidikan karakter sesungguhya 

dilakukan dalam upaya memberi arah mengenai konsep baik dan buruk 

(moral) sesuai dengan tahap perkembangan dan usia peserta didik.” 

Pendidikan karakter sering kali dimaknai sebagai pendidikan budi 

pekerti, dimana seseorang dikatakan berkarakter atau berwatak apabila 

telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki oleh 

masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya. 

Tujuan dari adanya pendidikan karakter menurut Mulyana (2013:29) 

yaitu “membangun watak atau tabiat peserta didik dengan cara 

menghayati nilai-nilai dan norma sebagai kekuatan moral, guna 

mengembangkan kerjasama pada ranah afektif, kognitif dan 

psikomotor.” 

Pendidikan karakter akan efektif dan memiliki makna jika peserta 

didik tidak hanya paham mengenai kebaikan, akan tetapi juga 

menjadikan kebaikan itu sebagai sikap dan sifat serta dapat di terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berarti bahwa pendidikan karakter 

tidak hanya berhenti pada peserta didik tahu dan paham tentang 

karakter-karakter mulia (kognitif) tetapi hendaknya membuat peserta 

didik memiliki komitmen kuat pada nilai-nilai karakter itu (afektif) dan 

selanjutnya peserta didik dapat terdorong untuk mengaktualisasikan 

kedalam nilai-nilai yang telah mereka miliki dalam tingkah laku 

kehidupan sehari-hari (psikomotorik). 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahawa 

pendidikan karakter merupakan suatu usaha yang dialakukan seseorang 

untuk menanamkan perilaku dan nilai–nilai positif dalam 

kehidupannya. 

c. Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter 

Nilai-nilai yang harus diinternalisasikan terhadap anak didik 

melalui pendidikan karakter menurut Kemdiknas dalam Agus Wibowo 

(2013:15) adalah : 

Tabel 1. Nilai-nilai dan deskripsi nilai pendidikan karakter Bangsa 
 

No. Nilai Deskripsi 
a.  Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

   b. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai seseorang yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan. 

c.  Toleransi Sikap dan tindakan ynag menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

d.  Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada ketentuan dan peraturan. 

e.  Kerja keras Perilaku yang menunjukkan usungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. 

f. Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatau 
yang telah dimiliki. 

g.  Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas –
tugasnya 

h.  Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain. 
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No Nilai Deskripsi 
i.  Rasa Ingin 

Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatau yang dipelajarinya, dilihat dan 
didengar. 

j.  Semangat 
kebangsaan 

Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

k.  Cinta Tanah 
Air 

Cara berfikir, berikap dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahsa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan 
politik bangsa. 

l.  Menghargai 
Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatau yang berguna bagi 
masyarakat, dan mnegakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 

m.  Bersahabat/ 
Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain. 

n.  Cinta Damai Sikap, perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan 
aman atas kehadiran dirinya. 

o.  Gemar 
Membaca 

Kebiasaan meyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang meberikan kebajikan bagi 
dirinya. 

p.  Peduli 
Lingkungan 

Sikap dan tindkan yang selau berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. 

q.  Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 

r.  Tanggung 
Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, ynag 
seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 
masayarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Karakter individu yang dijiwai oleh sila-sila Pancasila menurut 

Pemerintah Republik Indonesia tentang kebijakan Nasional 
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Pembangunan Karakter Bangsa tahun 2010-2025 (2010:22) antara lain 

berasal dari : 

a) Karakter yang bersumber dari oelah hati antara orang lain 
beriman dan bertaqwa, jujur, amanah, adil, tertib aturan, 
bertanggung jawab, berempati, berani mengambil resiko, pantang 
menyerah, rela berkorban dan berjiwa patriotik. 

b) Karkter yang bersumber dari olah piker antara lain cerdas, kritis, 
inovatif, ingin tahu, produktif, berorientasi ipteks dan reflektif. 

c) Karakter yang bersumber dari olahraga/ kinestetika antara lain 
bersih dan sehat, sportif,tangguh, andal berdaya tahan, 
bersahabat, kooperatif, determinative, kompetitif, ulet dan gigih. 

d) Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa anatara lain 
kemanusiaan, saling menghargai, gotong royon, kebersamaan, 
ramah, hormat, toleran, nasionalis, kosmopolit (mendunia), 
mengutamakan kepantingan umum, cinta tanah air, bangga 
menggunakan Bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja keras 
dan beretos kerja. 

 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat di simpulkan 

mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam pendidikan karakter, yaitu 

religius, dimana seseorang diberikan pengetahuan mengenai agama 

sebagai pedoman kehidupannya. Selanjutnya yaitu penananman nilai 

kejujuran agar kelak dimasyarakat dapat dipercaya ucapannya maupun 

tindakannya. 

d. Pendidikan Karaker di Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang 

dikenal oleh anak. Keluarga merupakan wadah pembentukan karakter 

masing-masing anggotanya, terutama anak-anak yang masih berada 

dalam bimbingan dan tanggung jawab orang tuanya. Bagaimana sebuah 

keluarga memperlakukan anak-anaknya akan berdampak pada 
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perkembangan perilaku anak-anaknya. Jadi, dalam hal ini keluarga 

merupakan dasar dari pendidikan moral/ pendidikan karakter.  

Seperti yang disampaikan oleh Agus Wibowo (2012:105) “bahwa 

keluarga memiliki kontribusi terhadap keberhasilan pendidikan anak 

didik yang cukup besar. Hal ini disebabkan karena rata-rata anak 

memiliki didik mengikuti pendidikan di sekolah hanya sekitar 7 jam per 

hari, atau kurang dari 30 persen. Selebihnya anak didik berada dalam 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekitarnya”. 

Menurut Sunaryo dalam Agus Wibowo (2012:105) pendidikan 

karakter merupakan “pendidikan sepanjang hayat, sebagai proses 

perkembangan manusia secara sempurna, sehingga pendidikan karakter 

ini memerlukan sebuah keteladanan dan sentuhan sejak dini sampai 

dewasa. Pola asuh atau perenting style merupakan salah satu faktor 

yang secara signifikan ikut membentuk karakter anak”. 

Nilai-nilai Karakter yang ditanamkan dalam keluarga Menurut 

Fita Sukiyani dan Zamroni (2014, Vol. 11, No. 1 hal 66) yaitu : 

Tabel 2. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga 

 
No. Nilai Karakter Cara Mendidikkan 
1. Kejujuran Memberi keprcayaan dan saling terbuka 

dalam keluarga. 
2.  Religius Orang tua menyuruh anak untuk sholat, 

pembiasaan sholat dan mengaji dengan saling 
mengingatkan. 

3. Demokrasi Melibatkan anak dalam mengambil keputusan 
keluarga 

4. Komunikatif Orang tua bersahabat dengan anak, sering 
mengajak anak mengobrol. 

5.  Disiplin Pembiasaan sholat tepat waktu, menghukum 
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anak, bangun pagi harus tepat waktu, 
menasehati. 

6. Kerja Keras Mengerjakan, pembagian tugas, melibatkan 
anak dalam usaha dan pekerjaannya mencari 
nafkah. 

7.  Tanggung 
Jawab 

Anak diberi tanggung jawab mengaerjakan 
tugas rumah, anak diberi uang saku setiap 
satu minggu atau satu bulan sekali. 

8. Rendah hati Orang tua menasehati, memberi contoh. 
9. Kemandirian Orang tua menasehati, emberi contoh dan 

pembiasaan. 
10. Empati Orang tua mengajak anak memberi bantuan, 

ikut kerja bakti di kampung. 
 

Pokok-pokok pendidikan yang harus diberikan kepada anak, 

setidaknya meliputi : pendidikan akidah, pendidikan kesehatan, 

pendidikan akhlak, pendidikan ekonomi, dan pendidikan kesehatan 

menurut M Nipan Abdul Halim dalam Fita Sukiyani dan Zamroni (2014, 

Vol.11, No.1, hal 65) 

e. Pendidikan Karater di Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan yang juga 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak. Hal ini disebabkan 

karena, lingkunngan masyarakat merupakan tempat pertama untuk 

bersosialisasi ketika anak keluar dari lingkungan keluarga. Menurut 

Pemerintah Republik Indonesia tentang kebijakan Nasional 

Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025 (2010:31) bahwa 

“untuk melaksanakan pendidikan karakter, masyarakat atau pemerintah 

dapat melaksanakan dengan mengadakan suatu organisasi masayarakat 

atau pendidikan nonformal, seperi kursus keterampilan, kepemudaan, 

bimbingan belajar dan pelatihan-pelatihan singkat.” Selain kegiatan 
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tersebut, untuk membentuk karakter anak dapat dilakukan kegiatan 

keagamaan, kesenian, keolahragaan dan kegiatan penanggulangan 

bencana. 

f. Pendidikan Karaker di Lingkungan Sekolah 

Menurut Darsiharjo (2013: 2) “sekolah merupakan lembaga yang 

diyakini oleh masayarakat sebagai lembaga atau tempat pembentukan 

karakter bangsa, sehngga keberlangsungan dan kemajuan adab bangsa 

masih sangat diharapkan…” Pendidikan merupakan hak bagi semua 

warga Negara Indonesia. Pada pasal 5 ayat (1) Undang-undang No.20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diamanatkan bahwa 

setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkarakter. 

Hal ini sejalan dengan pasal 3 Undang-Undang No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa 

“pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, berkembangnya untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.” 
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Terbentuknya karakter peserta didik bukan hanya menjadi tugas 

pihak sekolah (guru) akan tetapi hal ini menjadi tugas bagi semua 

pihak, baik itu keluarga maupun masyarakat. Hal ini disebabkan karena 

anak-naaka dalam keseharaannya tidak hanya menghabiskan waktu 

dilingkungan sekolah saja, akan tetapi di lingkungan keluarga dan 

masayarakat. Namun, pada pendidikan formal di sekolah, guru 

merupakan orang yang memiliki peran sangat penting dala 

pembentukan karakter peserta didik. Seperti pepatah yang disampaikan 

Ki Hajar Dewantoro dalam Lambangsari “Ing ngarso song tulodho yang 

berarti bahwa sebagai orang tua sebaiknya memberi tauladan atau 

contoh terbaik bagi anak-anak”. 

Menurut Wahyu Mustaqim (2013: 5) “sekolah merupakan tempat 

seseorang untuk menuntut ilmu.” Pelajaran yang didapat memiliki 

pengarauh besar terhadap perkembangan peserta didik. Faktor yang 

mempenagruhi yaitu, teman sebaya, tenaga kependidikan, materi, 

sarana dan prasarana. Interaksi sosial, kegiatan akademik, kebebasan 

akademik, otonomi keilmuan dan forum akademik banyak 

mempengaruhi perkembangan karakter seseorang. Untuk melancarkan 

pendidikan karakter di lingkungan sekolah seluruh warga sekolah harus 

memahami mengenai pendidikan karakter. Dalam lingkungan sekolah 

ini seorang guru merupakan salah satu sosok yang memiliki tanggung 

jawab dalam membentuk karakter peserta didik. Seorang guru 

merupakan sosok yang menjadi idola bagi peserta didik. Selain hal 
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tersebut, guru juga merupakan sosok yang sangat dekat terhadap peserta 

didik, maka dari itu menjadi seorang guru harus mampu memahami dan 

mengenali berbagai karakter pada peserta didiknya. Dalam hal ini, guru 

merupakan sosok pengganti orang tua bagi peserta didik ketika berada 

di lingkungan sekolah. Guru merupakan sosok yang sangat penting, 

karena tanpa adanya seoarng guru maka kegiatan pembelajaran ajkan 

sulit untuk dilakukan, apalagi dalam pelaksanaan pendidikan formal. 

Guru melaksanakan pendidikan melalui kegiatan pembelajaran dengan 

mengajar peserta didik. Peserta didik akan kesulitan dalam 

pembelajaran atau menerima materi tanpa keberadaan guru. Guru 

memiliki banyak kewajiban dalam pembelajaran dari mulai 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, 

hingga melakukan evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan. 

Berdasarakan berbagai proses pembelajaran mulai perencanaan 

hingga evaluasi pembelajaran guru memiliki berbagai peran. Menurut 

Novan Ardy Wiyani (2012: 81-87) peran guru dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter disekolah meliputi : 

a) Keteladanan, guru harus memberikan teladan yang baik, baik 
itu masalah moral, etika atau akhlak dimanapun ia berada. 

b) Inspirator, seorang guru harus mmapu membangkitkan 
semangat untuk maju dengan menggerakkan segala potensi 
yang dimiliki guna meraih prestasi spektakuler bagi dirinya 
dan masyarakat. 

c) Motivator, dalam hal ini guru dengan sengaja memberikan 
hadiah, melibatkan harga diri dan memberitahu hasil prestasi/ 
karya siswanya, memberikan tugas sekolah kepada siswa, 
mengadakan kompetisi belajara yang sehat antara siswa, sering 
mengadakan ulangan. Selain itu guru dengan spontan mengajar 
dengan cara yang menyenangkan sesuai dengan 
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individualisasi, menimbulkan suasana yang menyenangkan dan 
memahami tingkat perkembangan intelektual siswa. 

d) Dinamisator, seorang guru tidak hanya membangkitkan 
semangat tetapi juga menjadi “lokomotif” yang benar-benar 
mendorong gerbong kearah tujaun dengan kecepatan, 
kecerdasan dan kearifan yang tinggi. 

e) Evaluator, guru harus mnegvaluasi motode pembelajaran yang 
selama ini dipakai dlaam pendidikan karakter, selian itu juga 
harus mampu mengevaluasi sikap perilaku yang ditampilkan 
dan agenda yang direncanakan. 

 
Berbeda dengan pendapat Novan Ardy diatas, Pullias dan Young, 

Manan, Yelon dan Weinstein dalam Mulyasa (2007:37) menyampaikan 

Peran guru dalam pembelajaran menjadi 19 peran, yaitu : 

a) Guru sebagai Pendidik 
b) Guru sebagai Pengajar, guru membantu peserta didik yang 

sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu. 
c) Guru sebagai Pembimbing, guru memerlukan kompetensi yang 

tinggi 
d) Guru sebagai Pelatih, melatih peserta didikdalam pembentukan 

kompetensi dasar, sesuai dengan potensi masing-masing. 
e) Guru sebagai penasehat 
f) Guru sebagai Pembaharu (Inovator) 
g) Guru sebagai Model dan Teladan 
h) Guru sebagai Pribadi 
i) Guru sebagai Peneliti 
j) Guru sebagai Pendorong Kreativitas yaitu guru harus bisa 

menemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta didik 
sehingga peserta didik akan menilai bahwa guru itu memang 
kreatif. 

k) Guru sebagai Pembangkit Pandangan 
l) Pekerja rutin 
m) Guru sebagai Pemindah Kemah 
n) Guru sebagai Pembawa Ceritera 
o) Guru sebagai Aktor 
p) Guru sebagai Emansipator 
q) Guru sebagai Evaluator 
r) Guru sebagai Pengawet 
s) Guru sebagai Kulminator 

 
Masyarakat menempatkan guru pada posisi yang terhormat dalam 

lingkungannya karena guru berkewajibna untuk mencerdaskan bangsa. 
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Akan tetapi, tugas dan peran guru tidaklah terbatas pada masyarakat 

saja. Guru memiliki posisi yang strategis untuk menjalankan kehidupan 

bangsa. Berdasarkan pendapat dari Adams dan Decey dalam Moh.Uzer 

Usman (2013:9) peran dan kompetensi guru dibagi menjadi 7 peran, 

yang meliputi: 

a) Guru sebagai Demonstrator/ pengajar, ini berarti bahwa sebagai 
seorang guru harus menguasai bahan atau materi yang akan 
diajarkan serta mampu memngembangkannnya untuk 
meningkatkan kemampuan ilmu yang dimilikinya. 

b) Guru sebagai Pengelola Kelas, dalam hal ini guru harus mampu 
untuk menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas untuk 
kegiatan pembelajaran. 

c) Guru sebagai Mediator dan Fasilitator, sebagai mediator guru 
harus mampu untuk menjadi perantara dalam hubungan 
antarmanusia. Kemudian guru sebagai fasilitator guru harus 
mampu untuk mengusahakan sumber belajar guna menunjang 
proses belajar mengajar. 

d) Guru sebagai Evaluator, mengevaluasi metode yang digunakan 
dlam pengembangan karakter. 

e) Peran guru dalam Pengadministrasian, dalam kegiatan 
pengadministrasian ini seorang guru diharapkan berperan 
sebagai : pengambil inisiatif,  wakil masayarakat, orang yang 
ahli dlaam mata pelajaran, penegak disiplin, pelaksana 
administrasi pendidikan, pemimpin generasi muda dan 
penerjemah kepada masyarakat. 

f) Peran Guru Secara Pribadi, seorang guru harus berperan sebagai 
petugas sosial, pelajar dan ilmuwan, orang tua, pencari teladan 
dan pencari keimanan. 

g) Peran Guru Secara Psikologis, dipandang sebagai ahli psikologi 
pendidikan, seniman dalam hubungan natar manusia, pembentuk 
kelompok, innovator (agen pembaharuan) dan petugas kesehatan 
mental. 
Secara khusus guru penjas juga memiliki peranan tersendiri, 

akan tetapi peranan tersebut tidak berbeda dengan peran guru secara 

umum. Hanya saja dalam hal ini perannya lebih di khususkan lagi ke 

materi pembeljaran penjas. Menurut Mika S dalam Hariyatunnisa 

(2015) peran guru penjas meliputi : 
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a) Guru penjas sebagai motivator, dimana dalam hal ini seorang 
guru penjas harus mampu memberikan dorongan-dorongan 
kepada warga masyarakat agar mau melakukan aktivitas 
olahraga. 

b) Guru penjas sebagai organisator, seorang guru penjas harus 
mampu mengorganisasi warga masayarakt yang akan ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan olahraga agar kegiatan tersebut 
dapat berjalan dengan baik, tertib, dan lancar. 

c) Guru penjas sebagai sumber belajar, seorang guru penjas 
diharapkan dapat menjadi panutan masayarakat khususnya 
dalam bidang olahraga itu sendiri. 
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

di lingkungan sekolah terutama guru memiliki peranan yang sangat 

penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Hal ini disebabkan 

karena guru merupakan orang yang paling dekat dengan peserta didik, 

sehingga peserta didik akan meakukan sesuatu bukan karena disuruh 

atau mengikuti perintah dari guru. Akan tetapi, peserta didik melakukan 

sesuatu berdasarkan apa yang dilihat, apa yang dilakukan oleh guru. 

Menjadi seorang guru juga harus memiliki 6 peran utama sebagai 

inspirator, dinamisator, keteladanan, motivator, kreativitas dan 

evaluator. 

g. Budaya di Lingkungan Sekolah 

Budaya sekolah merupakan “sekumpulan nilai yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian dan simbol-simbol yang 

dipraktikkan  oleh kepala sekolah, pendidik/guru, petugas tenaga 

kependidikan/ administrasi, peserta didik dan masyarakat sekitar 

sekolah” (W. Kusuma: 2010). Berbeda dengan W. Kusuma, menurut 

Zamroni dalam A. Hidayatullah mengatakan bahwa budaya sekolah 
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merupakan “suatu pola asumsi-asumsi dasar, nilai-nilai, keyakinan-

keyakinan dan kebiasaan-kebiasaan yang dipegang bersama oleh 

seluruh warga sekolah, yang telah diyakini terbukti dapat dipergunakan 

untuk menghadapi berbagai problem dalam beradaptasi dengan 

lingkungan baru...." 

Budaya sekolah ini dapat didesain sesuai dengan kondisi sekolah 

masing-masing. Budaya-budaya disekolah meliputi, Budaya salam, doa 

bersama, sholat berjamaah, memperingati hari besar keagamaan, 

kunjungan industri, bakti sosial, pentas seni, ektrakurikuler, english 

day, MOS, pelepasan peserta didik, olahraga jumat, pembentukan 

kantin kejujuran, studi kepemimpinan peserta didik dan lain-lain. 

Budaya sekolah merupakan karakter, kebiasaan yang dilakukan 

oleh warga sekolah yang dikenal oleh masyarakat luas. Dengan adanya 

budaya sekolah ini maka akan membuat sekolah tersebut dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Budaya-budaya sekolah 

yang hampir ada diseluruh sekolah yaitu adanya kantin kejujuran, 

budaya salam, berdoa bersama, olahraga jumat. 

3. Guru yang Berkarakter 

Menurut Uhar Suharsaputra (2011:192) “menjadi guru berkarakter 

adalah menjadi orang yang terus mengadaptasikan perilakunya dengan 

keyakinan, nilai dan norma hidup dan kehidupan.” Menjadi guru 

berkarakter adalah menjadi orang yang terus mengambnagkan kecerdasan 

intelektual dimana upaya untuk terus meningkatkan, mendalami 
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pengetahuan dan mengetahui secara mendalam melalui berbagai kajian 

dan penelitian menjadi sikap dan perilaku yang ditujukan pada ilmu 

pengetahuan. Maka dalam hal ini agar seorang guru benar-benar bisa 

menjadi guru berkarakter maka harus menguasai empat kompetensi guru, 

yaitu Kompetesi Kepribadian, Kompetensi Sosial, Kompetensi Pedagogi 

dan Kompetensi Profesional. Menurut Uhar Suharsaputra (2011: 7) : 

Kompetensi Kepribadian merupakan “kemampuan yang mantap, 

berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta 

didik”. Dalam kompetensi kepribadian ini guru harus memiliki 

kepribadian yang stabil dimana seorang guru harus bertindak sesuai 

dengan norma-norma yang ada. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Guru harus berakhlak mulia karena berperan sebagai 

penasehat sehingga segala sesuatunya harus berlandaskan pada norma 

agama. Guru harus arif dan bijksana dimana sikap dan kepribadian guru ini 

bermanfaat bagi semua kalangan. Guru harus bersikap demokratis, 

mantap, berwibawa, dewasa, jujur, sportif, .Guru harus mampu menjadi 

teladan bagi peserta didik dan masayarakat dimana sikap dan perilaku guru 

ini akan digugu dan ditiru, gerak-gerik guru akan menjadi sorotan bagi 

peserta didik dan masyarakat. mengembangkan diri secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

Kompetensi Sosial merupakan “kemampuan guru unrtuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta 

didik, sesama guru, orang tua peserta didik, dan masayarakat sekitar”. 
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Dalam hal ini guru harus memiliki kemampuan sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulisan/ isyarat secara 

santun dimana guru harus memahami tentang etika, budaya, harkat dan 

martabat. Guru harus “bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame 

pendidik, pimpinan, maupun dengan orang tua peserta didik, bergaul 

secara santun dengan masyarakat sekitar denagn mengindahkan norma dan 

nilai yang berlaku”. Selain itu menurut Jamil Suprihatiningrum (2014: 

111) guru juga harus mampu menjadi agen perubahan yang mampu 

mendorong pemahaman dan toleransi. Kompetensi sosial ini menuntut 

guru harus memperhatikan tingkah laku, penampilan dan gaya bicaranya. 

Kompetensi Pedagogi merupakan kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang meliputi: pemahaman 
wawasan atau landasan kependidikan, pemehaman terhadap peserta 
didik, pengembangan silabus, perancangan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. Kompetensi keprofesionalan merupakan kemampuan 
guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni dan budaya. 

 
Menurut Uhar Suharsaputra (2011:77) karakter guru yang baik 

menurut pandangan peserta didik yaitu : 

a. Memberi inspirasi, menjadi sumber inspirasi 
b. Simpati dan suka menolong, peduli dan membuat peserta didik 

merasa penting, ramah, mencintai/menyayangi peserta didik 
serta dapat membina hubungan personal dengan baik. 

c. Mendorong untuk bekerja keras. 
d. Komunikator yang baik. 
e. Punya selera humor yang tinggi. 
f. Sangat menguasai materi yang diajarkan. 
g. Mau mendengarkan pendapat peserta didik. 
h. Interaktif dan melibatkan emosi positif dalam pembelajaran. 
i. Disiplin dan percaya diri. 
j. Tidak mudah marah, emosi terkendali. 
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k. Pemecah masalah. 
l. Bersikap fair/ adil. 
m. Berdedikasi pada pekerjaan sebagai guru. 
n. Pemimpin dan teman yang baik. 

 
Jadi, untuk menjadi guru yang berkarakter harus menguasai empat 

kompetensi guru. Selain itu seorang guru juga harus menjadi 

menyenangkan untuk peserta didik. Guru hasil bersikap adil kepada semua 

peserta didiknya, harus memberikan contoh yang baik kepada peserta 

didik, harus menguasai materi dan mampu berkomunikasi dengan baik 

kepada peserta didiknya maupun dengan masyarakat. 

4. Keterkaitan Penjas dalam Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dapat dilaksanakan melalui berbagai aktivitas, 

baik itu aktivitas jasmani dan rohani. Menurut Suharjana dalam Darmiyati 

Zuchdi (2011: 29) “Pendidikan Jasmani dan olahraga merupakan salah 

satu media yang tidak perlu diragukan lagi kemampuannya untuk 

membangun karakter bangsa.” Kemudian menurut Park dalam Dimyati 

(2010: 88) menyatakan bahwa “nilai etika dan moral yang mempengaruhi 

perilaku peserta didik dapat di bentuk melalui olahraga dan permainan”.  

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang menekankan pada 

aspek afektif peserta didik, sehingga dalam hal ini guru harus mampu 

untuk mencapai tujuan dari pendidikan jasmani yaitu : meletakkan 

landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai dalam 

pendidikan jasmani, kemudian mampu mengembangkan sikap sportif, 

jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis 

melalui aktivitas jasmani, Depdiknas (2003) dalam Dimyati (2010: 89). 
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Melihat tujuan dari pendidikan jasmani tersebut maka guru penjas harus 

menjalankan perannya dengan sungguh-sungguh dan maksimal agar anak 

dapat memiliki sikap yang berkarakter. 

Dalam proses pembentukan karakter di lingkungan sekolah guru 

harus dapat memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai karakter ke 

dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran, 

baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas, berinteraksi yang 

intensif baik di dalam maupun di luar kelas agar dapat mengembangkan 

kepribadian peserta didik, (Asmani, 2011: 59). 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integrasi dari sistem 

pendidikan nasional, maka dari itu harus mampu menyiapkan manusia 

yang berkualitas, sehat dan bugar sebagai calon pembangunan nasional. 

Menurut Aip Syafruddin (1992: 8-14)  pendidikan jasmani dapat berperan 

sebagai : 

a. Pembentuk tubuh, hal ini dimaksudkan dengan melakukan 
pendidikan jasmani yang teratur, maka organ tubuh akan bekerja 
sebagaimana mestinya sesuai dengan fungsinya, sehingga hal ini 
akan berpengaruh terhadap jasmani dan rohani. 

b. Pembentukan prestasi, dengan ditanamkannya pembentukan 
prestasi diharapkan dapat mengembangkannya serta dapat 
mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi baik bagi dirinya 
sendiri maupun bagi kelompok. 

c. Pembentukan sosial, melalui pendidikan jasmani anak akan 
mendapatkan bimbungan pergaulan hidup yang sesuai dengan 
norma dan ketentuan unsur-unsur sosial. 

d. Keseimbangan mental, dimana pemupukan terhadap kestabilan 
emosi anak akan diperoleh secara efektif melalui pengalaman 
langsung, karena mereka terjun langsung dilapangan dengan 
suasana yang penuh dengan rangsangan. 

e. Meningkatkan kecepatan proses berfikir dimana dalam 
pendidikan jasmani anak dituntut untuk memiliki daya sensitifitas 
yang tinggi terhadap situasi yang dihadapinya. 
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f. Pembentukan kepribadian anak dimana pendidikan jasmanai 
berperan sebagai sarana untuk  membentuk dan mengembangkan 
sifat-sifat kepribadian anak secara positif. 
 

Maka dari itu, pendidikan jasmani merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter peserta 

didik. Dengan melalui pendidikan jasmani ini peserta didik dapat 

mengekspresikan dirinya melalui pembelajaran dengan metode permainan. 

Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Wawan S.Suherman (2014: 317) 

yang menyatakan bahwa “bermaian dan karakter merupakan dua hal yang 

sangat penting bagi pendidikan anak, hal ini disebabkan karena keduanya 

saling membutuhkan karena terdapat hubungan resiprokal”. Maka dari itu 

pendidikan jasmani merupakan suatu tempat untuk membentuk karakter 

peserta didik.  

5. Karakteristik Peserta didik Sekolah Menengah Pertama 

Dilihat dari tahapan perkembangan yang disetujui oleh banyak ahli, 

anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada pada tahap 

perkembangan pubertas (10-14 tahun). Menurut Desmita dalam Seto 

Suryo (2010) ada beberapa karakteristik peserta didik usia Sekolah 

Menngah Pertama (SMP) antara lain: 

a) Terjadinya ketidak simbangan proporsi tinggi dan berat badan, 
b) Mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder. 
c) Kecenderungan ambivalensi, serta keinginan menyendiri dengan 

keinginan bergaul, serta keinginan untuk bebas dari dominasi 
dengan kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orang tua. 

d) Senang membenadingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau 
norma dengan kenyataan yang terjai dalam kehidupan orang 
dewasa. 

e) Mulai mempertanyakan secara skeptik mengenai eksistensi dan 
sifat kemurahan dan keadilan Tuhan. 
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f) Reaksi dan emosi masih labil. 
g) Mulai mengembangkan standard dan harapan terhadap perilaku 

diri sendiri yang sesuai dengan dunia sosial. 
h) Kecenderungan minat dan pilihan karier relative sudah lebih jelas. 

 
Menurut Syamsu Yusuf dalam Seto Suryo (2010) “masa usia 

sekolah menengah bertepatan dengan masa remaja.” Masa remaja 

merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena sifat-sifat 

khasnya dan perannya yang mnentukan dalam kehidupan individu dalam 

masyarakat orang dewasa. Masa ini dapat diperinci lagi menjadi 

beberapa masa, yaitu sebagai berikut: 

a) Masa Praremaja (remaja awal) 
Masa remaja biasanya berlangsung hanya dalam waktu 

relative singkat. Masa ini ditandai oleh sifat-sifat negative pada 
si remaja sehingga seringkali masa ini disebut masa negative 
dengan gejalanya seperti tidak tenang, kurang suka bekerja, 
pemisitik dan sebagainya. Secara garis bsar sifat-sifat negatiif 
tersebut dapat diringkas yaitu, negative dalam berprestasi (baik 
prestasi jasmani maupun prestasi mental) dan negative dalam 
sikap sosial (baik dalam bentuk manarik diri dalam masyarakat 
maupun dalam bentuk agresif terhadap masyarakat). 

b) Masa Remaja (remaja madya) 
Pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja dorongan 

untuk hidup, kebutuhan akan adnya teman yang dapat 
memhamai dan menolongnya, teman yang dapat turut 
merasakan suka dan dukanya. Pada masa ini disebiut masa 
merindu puja (mendewa-dewakan), yaitu sebagai gejala remaja. 

Proses terbentuknya pendirian atau pandangan hidup cita-
cita hidup itu dapat dipandang sebagai penemuan nilai-nilai 
kehidupan. Proses penemuan nilai-nilai kehidupan tersebut 
adalah pertama, karena tinkat pedoman, si remaja merindukan 
sesuatau yang dianggap bernilai, pantas dipuja walaupun 
sesuatau yang dipuja belum mempunyai bentuk tertentu, bahkan 
seringkali remaja hanya mengetahui dia menginginkan sesuatu 
tetapi tidak mengetahui apa yang diinginkannya, kedua, objek 
pemujaan itu telah menjadi lebih jelas, yaitu pribadi-pribadi 
yang dipandang mendukung nilai-nilai tertentu (jadi 
personifikasi nilai-nilai). Pada anak laki-laki sering aktif meniru, 
sedangkan pada anak perempuan kebanyakan pasif, mengagumi 
dan memujanya dalam khayalan. 
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c) Masa Remaja Akhir 
Setelah dapat menentukan pendirian hidupnya, pada 

dasarnya telahtercapailah masa remaja akhir dan telah 
terpenuhilah tugas-tugas perkembangan masa remaja, yaitu 
menemukan pendirian hidup dan masuklah individu ke dalam 
masa dewasa. 
 

Peserta didik sekolah menengah pertama memiliki usia yang 

merupakan masa peralihan dari usia anak-anak ke usia yang remaja. 

Perilaku yang disebabkan oleh masa peralihan ini menimbulkan berbagai 

keadaan dimna peserta didik labil dalam pengendalian emosi. 

Keingintahuan pada hal-hal baru yang belum pernah ditemui sebelumnya 

mengakibatkan muncul perilaku-perilaku yang mulai memunculkan 

karakter diri. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Untuk mengkaji penelitian ini, peneliti mencari dua penelitian yang ada 

dan relevan dengan penelitian yang akan diteliti. Penelitian tersebut adalah : 

1. Penelitian yang relevan tersebut berjudul Peran Guru Penjas Smp 

Negeri Se-Kabupaten Bantul Dalam Membangun Karakter Peserta 

didik dilakukan oleh Ghufron Binarou (2013). Dalam penelitian 

tersebut populasi penelitiannya adalah seluruh guru penjas SMP 

Negeri di Kabupaten Bantul sebanyak 79 orang, dengan sampel 30 

orang. Dalam penentuan sampel peneliti menggunakan sampel 

wilayah. Teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner/ 

angket dengan nilai reliabilitas 0,954 dan batas validitasnya 0,239. 

Jumlah kuesionermya ada 36 pertanyaan yang terdiri dari 5 jawaban, 

yaitu selalu (SL), sering (SR). kadang-kadang (KD), hampir tidak 
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pernah (HTP) dan tidak pernah (TP). Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan tenik analisis deskriptif kuantitatif 

presentase. 

Hasil dari penelitian Peran Guru Penas Smp Negeri Dalam 

Membangun Karakter Peserta didik memiliki kategori yang berbeda-

beda namun frekuensi yang cenderung paling banyak adalah rendah 

dengan frekuensi 11 guru penjas (36,67%) sedangkan 2 guru penjas 

(6,67%) berkategori sangat tinggi, 10 guru penjas (33,33%) 

berkategori tinggi, 6 guru penjas (20%) berkategori sedang dan 1 guru 

penjas (3,33%) berkategori sangat rendah. 

2. Penelitian relevan kedua berjudul Peran Guru Penjas Sebagi Pengelola 

Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan 

Kejobong Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah oleh Dessy Anggraeni 

(10604224113). Dalam penelitian tersebut penelitiannya 

menggunakan metode survei, dengan teknik pengumpulan data berupa 

angket. Subyek dalam enelitian ini adalah guru penjas di Sekolah 

Dasar Negeri Se-Kecamatan Kejobong yang berjumlah 26 orang. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

statistik diskriptif dengan persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru penjas sebagai 

pengelola Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Se-

Kecamatan Kejobong adalah sebanyak 7,7% guru penjas sebagai 

pengelola UKSberada berperan, 26,9% guru penjas cukup berperan, 
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26,9% guru penjas kurang berperan dan 7,7% guru penjas sangat 

kurang berperan.  

C. Kerangka Berfikir 

Peran merupakan suatu kedudukan, dimana orang aan melaksanakan 

hak dan kewajibannya sesuaai dengankedudukannya. Dalam penelitian ini 

yang diambil adalah peranan seorang guru penjas dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Karakter sendiri merupakan sifat, akhlak, nilai perilaku 

yang dimiliki oleh seseorang yang dijadikan dasar untuk membedakan dirinya 

dnegan yang lainnya ketika berhubungan dengan Tuhan maupun dengan 

manusia lainnya. Karakter bisa bersumber dari olah piker, olah hati, olahraga 

olah rasa dan karsa. 

Pendidikan karakter dilakukan dalam upaya memberikan arah mengenai 

konsep yang baik dan buruk (moral) sesuai dengan tahap perkembangan dan 

usia anak. Nilai-nilai dalam pendidikan Karakater yaitu : religius, jujur, 

tolerandi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, tanggung jawab. 

Pendidikan karakter mulai terbentuk ketika anak berada di lingkungan 

keluarga. Orang tua di tuntut untuk membentuk karakter anak dengan baik. 

Orang tua dapat mengenalkan kepada anak perilaku mana yang baik untuk 

dicontoh dan mana yang tidak boleh dicontoh. 

Lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik. hampir sebagian besar peserta didik 
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menghabiskan waktu di sekolah. Ketika anak berada dilingkungan sekolah 

maka semua warga sekolah berhak atas pembentukan karakter peserta didik. 

Akan tetapi, dalam hal ini guru memiliki posisi yang sangat strategis dalam 

mendidik peserta didik. Hal ini disebabkan karena, guru merupakan sosok 

yang sangat dekat dengan peserta didik, selain itu guru juga merupakan sosok 

yang diidolakan oleh peserta didik. Maka dari itu guru merupakan sosok yang 

sangat penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Segala perkataan, 

tingkah laku guru harus baik karena dijadikan cerminan bagi peserta didik.  

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari integral dari sistem 

pendidikan secara keseluruhan. Dalam pelaksanaan pendidikan jasmani ini 

harus diarahkan ke tujuan dari pendidikan jasmani itu sendiri. Seperti yang 

diketahui bahwa pendidikan jasmani ini tidak hanya meningkatkan jasmani 

peserta didik. Akan tetapi, dengan adanya pendidikan jasmani ini  akan 

mengembangkan ketrampilan peserta didik dalam berfikir kritis, 

meningkatkan kesehatan, stabilitas emosi, keterampilan sosial dan tindakan 

moral melalui aktivitas jasmani. Sebagai guru penjas harus dapat melibatkan 

intelektual anak, sosial dan emosional anak. 

Pendidikan karakter akan efektif dan memiliki makna jika peserta didik 

tidak hanya paham mengenai kebaikan, akan tetapi juga menjadikan kebaikan 

itu sebagai sikap dan sifat serta dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini berarti bahwa pendidikan karakter tidak hanya berhenti pada 

peserta didik tahu dan paham tentang karakter-karakter mulia (kognitif) tetapi 

hendaknya membuat peserta didik memiliki komitmen kuat pada nilai-nilai 
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karakter itu (afektif) dan selanjutnya peserta didik dapat terdorong untuk 

mengaktualisasikan kedalam nilai-nilai yang telah mereka miliki dalam 

tingkah laku kehidupan sehari-hari (psikomotorik). 

Sebagai cerminan bagi peserta didik maka seorang guru memiliki 

peranan dalam pembentukan karakter peserta didik. Maka dari itu, guru harus 

memiliki 6 peran utama yaitu sebagai inspirator, dinamisator (penggerak/ 

pendorong), keteladanan, motivator, pendorong kreativitas dan evaluator. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif yang bermaksud untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal 

lain yang sudah disebutkan yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 

(Suharsimi Arikunto, 2013 : 8). Kemudian menurut Sugiyono (2010:13) 

penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang data penelitiannya berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Jadi, penelitian ini akan 

disajikan dalam bentuk pengkategorian dan persentase. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten. 

B. Desain Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:61) variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal terebut, kemudian ditarik 

kesimpulan.Variabel dalam penelitian ini adalah “Peran Guru Penjas dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik Se-Kabupaten Klaten”. Secara 

operasional variabel tersebut dapat diidentifikasikan sebagai peran guru 

penjas dalam pembentukan karakter peserta didik yang dilihat dari peran 

sebagai inspirator, keteladanan, motivator, kreativitas, dinamisator dan 

evaluator yang dituangkan dalam bentuk angket.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2010:117) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjekyang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Hal ini berarti populasi merupakan 

keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru pendidikan jasmani SMP Negeri Se-Kabupaten 

Klaten. Dikabupaten Klaten sendiri tercatat ada 65 SMP Negeri dengan 

jumlah guru penjas sebanyak 144 guru. 

Tabel 3. Daftar SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten 

No. Nama Sekolah Jumlah Guru Penjas 
1. SMP Negeri 1 Bayat 2 
2. SMP Negeri 2 Bayat 2 
3. SMP Negeri 3 Bayat 2 
4. SMP Negeri 1 Cawas 2 
5. SMP Negeri 2 Cawas 2 
6. SMP Negeri 3 Cawas 2 
7. SMP Negeri 1 Ceper 2 
8. SMP Negeri 2 Ceper 2 
9. SMP Negeri 3 Ceper 2 
10. SMP Negeri 1 Delanggu 2 
11. SMP Negeri 2 Delanggu 2 
12. SMP Negeri 3 Delanggu 2 
13. SMP Negeri 4 Delanggu 2 
14. SMP Negeri 1 Gantiwarno 2 
15. SMP Negeri 2 Gantiwarno 2 
16. SMP Negeri 3 Gantiwarno 2 
17. SMP Negeri 1 Jatinom 2 
18. SMP Negeri 2 Jatinom 2 
19. SMP Negeri 3 Jatinom 2 
20. SMP Negeri 1 Jogonalan 3 
21. SMP Negeri 2 Jogonalan 2 
22. SMP Negeri 1 Juwiring 3 
23. SMP Negeri 2 Juwiring 2 
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No. Nama Sekolah Jumlah Guru Penjas 
24. SMP Negeri 1 Kalikotes 2 
25. SMP Negeri 1 Karanganom 2 
26. SMP Negeri 2 Karanganom 2 
27. SMP Negeri 3 Karanganom 2 
28. SMP Negeri 4 Karanganom 2 
29. SMP Negeri 1 Karangdowo 2 
30. SMP Negeri 2 Karangdowo 2 
31. SMP Negeri 3 Karangdowo 2 
32. SMP Negeri 1 Karangnongko 2 
33. SMP Negeri 2 Karangnongko 2 
34. SMP Negeri 1 Kebonarum 2 
35. SMP Negeri 1 Kemalang 2 
36. SMP Negeri 2 Kemalang 2 
37. SMP Negeri 1 Klaten 2 
38. SMP Negeri 2 Klaten 3 
39. SMP Negeri 3 Klaten 2 
40. SMP Negeri 4 Klaten 3 
41. SMP Negeri 5 Klaten 2 
42. SMP Negeri 6 klaten 2 
43. SMP Negeri 7 Klaten 2 
44. SMP Negeri 1 Manisrenggo 2 
45. SMP Negeri 2 Manisrenggo 2 
46. SMP Negeri 3 Manisrenggo 2 
47. SMP Negeri 1 Ngawen 2 
48. SMP Negeri 1 Pedan 2 
49. SMP Negeri 2 Pedan 2 
50. SMP Negeri 3 Pedan 2 
51. SMP Negeri 1 Polanharjo 2 
52. SMP Negeri 2 Polanharjo 2 
53. SMP Negeri 3 Polanharjo 2 
54. SMP Negeri 1 Prambanan 2 
55. SMP Negeri 2 Prambanan 2 
56. SMP Negeri 1 Trucuk 2 
57. SMP Negeri 2 Trucuk 2 
58. SMP Negeri 3 Trucuk 2 
59. SMP Negeri 1 Tulung 2 
60. SMP Negeri 2 Tulung 2 
61. SMP Negeri 3 Tulung 2 
62. SMP Negeri 1 Wedi 2 
63. SMP Negeri 2 Wedi 2 
64. SMP Negeri 1 Wonosari 2 
65. SMP Negeri 2 Wonosari 2 

Jumlah 144 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2010:118) sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam hal ini 

peneliti akan menggunakan sampel wilayah. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2010: 182) sampel wilayah adalah teknik sampling yang 

dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat 

dalam populasi. Penelitian menggunakan teknik sampel wilayah karena 

sumber data yang sangat luas, kemudian adanaya perbedaan ciri antar 

wilayah satu dengan wilayah yang lain. Dalam hal ini Sugiyono 

(2010:131) juga menyatakan bahwa sampel yang layak untuk 

digunakan dalam penelitian yaitu, antara 30-500. Di Kabupaten Klaten 

sendiri terdapat 26 kecamatan, dimana masing-masing kecamatan 

memiliki jumlah SMP Negeri yang berbeda beda. Akan tetapi ada yang 

dalam 1 wilayah diambil 2 sekolah dikarenakan jarak antar sekolah 

saling berjauhan dan dalam 1 wilayah terdapat 3-4 sekolah. Dalam 

penelitian ini sampel ditentukan dengan mengambil 1 objek dari 

masing-masing kecamatan di Klaten sehingga didapat sampel sebanyak 

30  guru. 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket. Berdasarkan cara menjawabnya angket dalam penelitian ini 

termasuk dlam angket tertutup. Skor yang digunakan dalam penelitian ini 
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menggunakan skala Likert yang mempunyai lima alternatif jawaban, yaitu: 

selalu, sering, kadang-kadang, hampir tidak pernah dan tidak pernah. 

Menurut Sugiono (2010: 134-135) skala Likert yaitu skala untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang terhadap fenomena 

sosial. Dalam hal ini peetanyaan tentang peran guru penjas merupakan 

pertanyaan yang mendukung sehingga bersifat positif. Pemberian skor 

terhadap masing-masing jawaban adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian 

Alternatif Jawaban Skor 
Selalu (SL) 5 
Sering (SR) 4 

Kadang-kadang (KD) 3 
Hampir Tidak Pernah (HTP) 2 

Tidak Pernah (HTP) 1 
 
Penyusunan instrumen disusun berdasarkan beberapa langkah. 

Menurut Sutrisno Hadi (1991: 7) langkah-langkah yang perlu dilaksanakan 

untuk menyusun sebuah instrumen adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi konstrak. 

Konstrak dalam penelitian ini adalah variabel yang diukur. 

Variabel dalam penelitian ini adalah Peran Guru Penjas Dalam 

Pembentukan Karakter Peserta didik SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten.  

b. Menyidik faktor. 

Menyidik faktor adalah tahap yang bertujuan menandai faktor-

faktor yang diteliti. Sesuai dengan  pemaparan yang ada dalam kajian 

teori, bahwa peran guru penjas ini meliputi peran guru penjas sebagai 
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Inspirator, peran guru penjas sebagi Dinamisator, peran guru penjas 

sebagai Keteladanan, peran guru penjas sebagi Motivator, peran guru 

penjas sebagai Kreativitas, peran guru penjas sebagai Evaluator.  

c. Menyusun butir-butir pertanyaan. 

Pada tahap ini bertujuan untuk menyusun pertanyaan berdasarkan 

faktor yang ada, pertanyaan merupakan penjabaran dari isi faktor, 

dimana dalam hal ini pertanyaan yang ada memberikan gambaran dari 

faktor tersebut. Untuk memberikan gambaran mengenai angket yang 

akan digunakan dalam penelitian, maka dibuat kisi-kisi instrumen 

sebagai berikut : 

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen Uji Coba Penelitian Peran Guru Penjas 
Dalam Pembentukan Karakter Peserta didik 

 
Variabel Faktor Indikator Butir Jumlah 

Peran guru 
penjas dalam 
pembentukan 

karakter 
peserta didik 

 

1. Inspirator Membangkitkan 
semangat dan 
potensi yang 
dimiliki peserta 
didik. 

1,2,3,4,5,
6 

6 

2. Keteladanan Memberikan 
contoh 

7,8,9,10,
11,12 

6 

3. Motivator Memberikan 
dorongan 
stimulus dengan 
sengaja maupun 
spontan 

13,14,15,
16,17, 18 

6 

4. Pendorong 
Kreativitas 

Menjadikan 
peserta didik 
kreatif di dalam 
kelas 

19,20,21,
22,23 

5 

5. Dinamisator Penggerak 
perubahan 
karakter 

24,25, 
26,27,28,
29,30,31,
32,33,34 

11 

6. Evaluator Mengevaluasi 
metode yang 

35,36,37,
38,39,40,

11 
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digunakan dalam 
pengembangan 
karakter 

41,42,43,
44,45 

Jumlah 45 
 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga 

responden tinggal memilih alternatif jawabannya. Dalam pelaksanaannya 

yaitu dengan memberikan angket kepada guru penjas di 30 sekolah yang 

telah dipilih oleh peneliti sebagai sampel penelitian untuk mengisi angket 

tersebut.  

E. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dilakukan karena instrumen mengalami beberapa 

penyesuaian untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar valid dan 

reliabel. Instrumen diujikan pada 13 sekolah di Kabupaten Klaten. Uji coba 

instrumen ini dilakukan sebelum pengambilan data penelitian. Angket perlu 

diuji cobakan guna memenuhi alat sebagai pengumpul data yang baik. Seperti 

yang disampaikan oleh Suharsimi Arikunto (2002: 4), bahwa tujuan 

diadakannya uji coba antara lain untuk mengetahui tingkat pemahaman 

respon akan instrumen, mencari pengalaman dan mengetahui reliabilitas. 

Untuk mengetahui apakah instrumen baik atau tidak, dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut :  
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1. Uji Validitas  

Menurut M. Iqbal Hasan (2002: 79) mengungkapkan bahwa 

validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 

instrumen, sebuah instrumen dikatakan sahih, apabila mampu mengukur 

apa yang diinginkan atau mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. Untuk menganalisis kesahihan data dari butir instrumen yang 

telah disusun peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dari 

Person. Rumus tersebut sebagai berikut: 

 

rᵪᵧ =
n Σ XY – (Σ X) (ΣY)

�{n Σ X² −  (Σ X²)}{n Σ Y²– (ΣY²)}
 

 
 

Keterangan : 

rᵪᵧ  = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

n = jumlah responden 

X = Skor butir 

Y = Skor total 

Dalam pengolahan data dan analisis data dengan bantuan program 

komputer SPSS versi 24 dan menggunakan Microsoft Windows Excel 

2010. Butir soal dinyatakan valid apabila koefisien r hitung > r tabel. 

Kemudian apabila ada pertanyaan yang tidak valid, maka pertanyaan 

tersebut harus diganti, direvisi atau dihilangkan. Butir pertanyaan 

dinyatakan valid apabila mempunyai korelasi yang lebih besar dari r tabel 

dengan taraf signifikan tertentu. Apabila hasil korelasi lebih kecil dari r 

tabel maka pertanyaan dinyatakan gugur atau tidak valid. 
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Berdasarakan hasil uji validitas terhadap 45 item pertanyaan terdapat 

8 buah item yang gugur yaitu item nomor 13, 16, 21, 23 31, 32, 33, 34. 

Sehingga dalam penelitian ini hanya menggunakan 37 butir pertanyaan. 

Berikut kisi-kisi instrumen dalam penelitian : 

Tabel 6. Kisi-kisi penelitian Peran Guru Penjas Dalam Pembentukan 
Karakter Peserta Didik SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten 

 
Variabel Faktor Indikator Butir Jumlah 

Peran guru 
penjas dalam 
pembentukan 

karakter 
peserta didik 

 

1. Inspirator Membangkitkan 
semangat dan 
potensi yang 
dimiliki peserta 
didik. 

1,2,3,4,5,
6 

6 

2. Keteladanan Memberikan 
contoh 

7,8,9,10,
11,12 

6 

3. Motivator Memberikan 
dorongan 
stimulus dengan 
sengaja maupun 
spontan 

13,14,15,
16 

4 

4. Pendorong 
Kreativitas 

Menjadikan 
peserta didik 
kreatif di dalam 
kelas 

17,18,19 3 

5. Dinamisator Penggerak 
perubahan 
karakter 

20,21,22,
23,24,25, 

26 

7 

6. Evaluator Mengevaluasi 
metode yang 
digunakan dalam 
pengembangan 
karakter 

27,28,29,
30,31,32,
33,34,35,

36,37 

11 

Jumlah 37 
 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 221) reliabilitas instrumen 

merujuk pada pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
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baik. Uji keandalan instrument menggunakan rumus Alpha Cronbach 

menurut Anas Sudijono (2011: 207-208) berikut ini: 

𝑟𝐼𝐼 = �
𝑛

𝑛 − 1�1−  �
Σ Si²
𝑆 � 

 
Keterangan:  
r11  = Koefisien reliabilitas tes.  
n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.  
1  = Bilangan konstan.  
Σ Si²  = Jumlah variansi skor dari tiap-tiap butir item.  
S  = Varian total. 
 

Analisis uji reliabilitas data pada uji coba instrumen ini diolah 

menggunakan program SPSS versi 24. Setelah didapatkan angka 

reliabilitas selanjutnya membandingkan harga reliabilitas dengan r tabel, 

apabila r hitung > r tabel pada derajat kemaknaan dengan taraf 5% maka 

alat tersebut dinyatakan reliable. Hasil dari perhitungan Alpha Cronbach 

sebesar 0.973 sedangkan r tabel sebesar 0,553, sehingga instrumen dapat 

dinyatakan reliabel / andal. 

Dari beberapa literatur disebutkan bahwa kriteria indeks reliabilitas 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Kriteria Indeks Reliabilitas 

No Interval Alpha Cronbach Kriteria 
1 < 0,200 Sangat Rendah 
2 0,200 – 0,399 Rendah 
3 0,400 – 0,599 Cukup 
4 0,600 – 0,799 Tinggi 
5 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 
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Setelah peneliti melakukan uji coba (try out), peneliti melakukan 

pengelolaan validitas dan reliabilitas data untuk mendapatkan instrument 

yang sahih dan andal sehingga dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

F. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

statistik deskriptif secara kuantitatif dengan persentase tentang Peran Guru 

Penjas Dalam Pembentukan Karakter Peserta didik SMP Negeri Se-

Kabupaten Klaten. Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui analisis Peran Guru Penjas Dalam Pembentukan Karakter Peserta 

didik SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten.  

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan kemudian 

dilakukan pengkategorian serta menyajikan dalam bentuk histogram. 

Pengkategorian disusun menjadi lima kategori yaitu menggunakan teknik 

kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Tabel 8. Acuan Klasifikasi Kategori Jawaban Pernyataan 

Interval Kategori 
X ≥ M + 1,5 SD Sangat Tinggi 

M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Tinggi 
M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD Sedang 
M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD Rendah 

X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 
 

Keterangan :  
X  = Skor  
M  = Mean  
SD = Standar Deviasi  
Sumber : Syaifudin (2010: 113) 
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Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian mencari 

persentase masing-masing data dengan rumus persentase sesuai dengan 

rumus dari Anas Sudijono (2012: 43) sebagai berikut: 

𝑝 =
𝑓
𝑁

× 100% 

 
Keterangan: 
p  = persentase 
f  = frekuensi 
N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini berupa data yang dideskripsikan untuk 

mengetahui gambaran tentang peran guru penjas dalam pembentukan karakter 

peserta didik SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten. Dari hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, angket diisi oleh responden sebanyak 30 Guru Penjas. 

Responden mengisi angket dengan 37 butir pertanyaan dengan menggunakan 5 

alternatif jawaban, yang meliputi Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang 

(KD), Hampir Tidak Pernah (HTP), Tidak Pernah (TP).  

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, Peran Guru Penjas 

Dalam Pembentukan Karakter Pesrta Didik SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten 

memperoleh nilai maksimum 183, nilai minimum 142, rata-rata (mean) 163,63, 

median 165,50, modus 172, serta standar diviasi (SD) 11,294. Data yang 

diperoleh didalam penelitian ini berdasarkan skor dari inspirator, keteladanan, 

motivator, kreativitas, dinamisator dan evaluator. Setelah data Peran Guru 

Penjas Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik SMP Negeri Se-Kabupaten 

Klaten didapat, maka dikonversikan ke dalam lima kategori yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 

Data dari tabel distribusi pengkategorian Peran Guru Penjas Dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten 

sebagai berikut : 
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Tabel 9. Pengkategorian Peran Guru Penjas Dalam Pembentukan Karakter 
Pesrta Dididk SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten 

 
No Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1. 180,57 < x 2 6,66 % Sangat Tinggi 
2. 169,27 < x ≤ 180,57 9 30 % Tinggi 
3. 157,98 < x ≤ 169,27 9 30 % Sedang 
4. 146,68 < x ≤ 157,98 8 26,66 % Rendah 
5. x ≤ 146,68 2 6,66 % Sangat Rendah 

Jumlah 30 100 %  
 
Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian Peran Guru Penjas Dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten yaitu 

sebanyak 2 responden  (6,66 %) memiliki kategori Sangat Tinggi, 9 responden 

(30 %) memiliki kategori Tinggi, 9 responden (30 %) meiliki kategori Sedang, 

8 responden (26,66 %) memiliki kategori Rendah dan 2 responden (6,66 %) 

memiliki kategori Sangat Rendah. 

 
 
Gambar 1. Diagram Peran Guru Penjas Dalam Pembentukan Karakter Peserta   

Dididk SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten 

 
Peran Guru Penjas Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik SMP 

Negeri Se-Kabupaten Klaten terdiri atas 6 peran guru penjas yang akan 

dideskripsikan dari hasil penelitian yang diperoleh diantaranya sebagai berikut: 

0,00%
5,00%

10,00%
15,00%
20,00%
25,00%
30,00%
35,00%

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Diagram Peran Guru Penjas Dalam Pembentukan Karakter 
Peserta Didik SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten

6,66%

26,66%
30,00% 30,00%

6,66%
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1. Inspirator 

Indikator Inspirator diukur dengan angket yang berjumlah 6 butir 

pertanyaan dengan skor 1-5, sehingga diperoleh rentang skor antara 22-30. 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, peran guru penjas sebagai 

Inspirator di peroleh nilai maksimum 30, nilai minimum 22, mean 26,63, 

median 27,00, modus 28, serta standar diviasi (SD) 1,974. Setelah data 

diketahui kemudian disajikan kedalam tabel dan diagram distribusi hasil 

pengkategorian sebagai berikut : 

Tabel 10. Pengkategorian Inspirator 
 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori  
1 29,59 < X 1 3,33 % Sangat Tinggi 
2 27,61 < X ≤ 29,59 13 43,33 % Tinggi  
3 25,64 < X ≤ 27,61 8 26,66 % Sedang  
4 23,66 < X ≤ 25,64 6 20 % Rendah  
5 X ≤  23,66 2 6,66 % Sangat Rendah  

Jumlah  30 100%  
 

 

Gambar 2. Diagram Inspirator 
 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat di ketahui Peran Guru 

Penjas Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik SMP Negeri Se-
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Kabupaten Klaten yaitu sebanyak 1 responden (3,33%) memiliki kategori 

Sangat Tinggi, 13 responden (43,33%) memiliki kategori Tinggi, 8 responden 

(26,66%) memiliki kategori Sedang, 6 responden (20%) memiliki kategori 

Rendah dan 2 responden (6,66%) memiliki kategori Sangat Rendah.  

2. Keteladanan 

Keteladanan diukur dengan angket yang berjumlah 6 butir pertanyaan 

dengan skor 1-5, sehingga diperoleh rentang skor antara 24-30. Berdasarkan 

pengolahan data yang telah dilakukan, peran guru penjas sebagai keteladanan 

di peroleh nilai maksimum 30, nilai minimum 24, mean 29,23, median 30,00, 

modus 30, serta standar diviasi (SD) 1,569.  

Setelah data diketahui kemudian disajikan kedalam tabel dan diagram 

distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut : 

Tabel 11. Pengkategorian Indikator Keteladanan 
 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori  

1 31,58 < X 0 0 % Sangat Tinggi 

2 30,01 < X ≤ 31,58 0 0% Tinggi  

3 28,44 < X ≤ 30,01 26 86,66 % Sedang  

4 26,87 < X ≤ 28,44 0 0% Rendah  

5 X ≤  26,87 4 13,33 % Sangat Rendah  

Jumlah  30 100%  

 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram maka akan terlihat pada gambar 

di bawah ini : 
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Gambar 3.  Diagram Keteladanan 
 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat di ketahui Peran Guru 

Penjas Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik SMP Negeri Se-

Kabupaten Klaten yaitu sebanyak 0 responden (0 %) memiliki kategori 

Sangat Tinggi, 0 responden (0 %) memiliki kategori Tinggi, 26 responden 

(86,66%) memiliki kategori Sedang, 0 responden (0%) memiliki kategori 

Rendah dan 4 responden (13,33 %) memiliki kategori Sangat Rendah.  

3. Motivator 

Motivator diukur dengan angket yang berjumlah 4 butir pertanyaan 

dengan skor 1-5, sehingga diperoleh rentang skor antara 14-20. Berdasarkan 

pengolahan data yang telah dilakukan, peran guru penjas sebagai motivator di 

peroleh nilai maksimum 20, nilai minimum 14, mean 17,73, median 18,00, 

modus 17, serta standar diviasi (SD) 1,856. 

Setelah data diketahui kemudian disajikan kedalam tabel dan diagram 

distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut : 
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Tabel 12. Pengkategorian Indikator Motivator 
 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori  
1 20,51 < X 0 0 % Sangat Tinggi 
2 18,65 < X ≤ 20,51 12 40 % Tinggi  
3 16,80 < X ≤ 18,65 11 36,66 % Sedang  
4 14,94 < X ≤ 16,80 5 16,66 % Rendah  
5 X ≤  14,94 2 6,66 % Sangat Rendah  

Jumlah  30 100%  
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram maka akan terlihat pada 

gambar di bawah ini : 

 
 

Gambar 4. Diagram Motivator 
 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat di ketahui Peran Guru 

Penjas Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik SMP Negeri Se-

Kabupaten Klaten yaitu sebanyak 0 responden (0 %) memiliki kategori 

Sangat Tinggi, 12 responden (40 %) memiliki kategori Tinggi, 11 responden 

(36,66%) memiliki kategori Sedang, 5 responden (16,66 %) memiliki 

kategori Rendah dan 2 responden (6,66 %) memiliki kategori Sangat Rendah.  

 

 

4. Pendorong Kreativitas 
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Pendorong kreativitas diukur dengan angket yang berjumlah 3 butir 

pertanyaan dengan skor 1-5, sehingga diperoleh rentang skor antara 9-15. 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, peran guru penjas sebagai 

pendorong kreativitas diperoleh nilai maksimum 15, nilai minimum 9, mean 

12,33, median 12,00, modus 12, serta standar diviasi (SD) 1,493.  

Setelah data diketahui kemudian disajikan kedalam tabel dan diagram 

distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut : 

Tabel 13. Pengkategorian Indikator Kreativitas 
 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 14,56 < X 1 3,33 % Sangat Tinggi 
2 13,07 < X ≤ 14,56 7 23,33 % Tinggi 
3 11,58 < X ≤ 13,07 14 46,66 % Sedang 
4 10,09 < X ≤ 11,58 4 13,33 % Rendah 
5 X ≤  10,09 4 13,33 % Sangat Rendah 

Jumlah 30 100%  
 

 
Gambar 5. Diagram Pendorong Kreativitas 

 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat di ketahui Peran Guru 

Penjas Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik SMP Negeri Se-

Kabupaten Klaten yaitu sebanyak 1 responden (3,33 %) memiliki kategori 

Sangat Tinggi, 7 responden (23,33 %) memiliki kategori Tinggi, 14 
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responden (46,66%) memiliki kategori Sedang, 4 responden (13,33 %) 

memiliki kategori Rendah dan 4 responden (13,33 %) memiliki kategori 

Sangat Rendah.  

5. Dinamisator 

Dinamisator diukur dengan angket yang berjumlah 7 butir pertanyaan 

dengan skor 1-5, sehingga diperoleh rentang skor antara 24-35. Berdasarkan 

pengolahan data yang telah dilakukan, peran guru penjas sebagai dinamisator 

di peroleh nilai maksimum 35, nilai minimum 24, mean 30,90, median 31,00, 

modus 29, serta standar diviasi (SD) 2,975.  

Setelah data diketahui kemudian disajikan kedalam tabel dan diagram 

distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut : 

Tabel 14. Pengkategorian Indikator Dinamisator 
 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori  
1 35,36 < X 0 0 % Sangat Tinggi 
2 32,38 < X ≤ 35,36 11 36,66 % Tinggi  
3 29,41 < X ≤ 32,38 8 26,66 % Sedang  

4 26,43 < X ≤ 29,41 10 33,33 % Rendah  

5 X ≤  26,43 1 3,33 % Sangat Rendah  

Jumlah  30 100%  
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Gambar 6. Diagram Dinamisator 
 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat di ketahui Peran Guru 

Penjas Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik SMP Negeri Se-

Kabupaten Klaten yaitu sebanyak 0 responden (0 %) memiliki kategori 

Sangat Tinggi, 11 responden (36,66 %) memiliki kategori Tinggi, 8 

responden (26,66%) memiliki kategori Sedang, 10 responden (33,33 %) 

memiliki kategori Rendah dan 1 responden (3,33 %) memiliki kategori 

Sangat Rendah. 

6. Evaluator 

Evaluator diukur dengan angket yang berjumlah 11 butir pertanyaan 

dengan skor 1-5, sehingga diperoleh rentang skor antara 38-54. Berdasarkan 

pengolahan data yang telah dilakukan, peran guru penjas sebagai evaluator di 

peroleh nilai maksimum 54, nilai minimum 38, mean 46,80, median 48,00, 

modus 51, serta standar diviasi (SD) 4,390. 

Setelah data diketahui kemudian disajikan kedalam tabel dan diagram 

distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut : 
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Tabel 15. Pengkategorian Indikator Evaluator 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori  

1 53,38 < X 2 6,66 % Sangat Tinggi 

2 48,99 < X ≤ 53,38 11 36,66 % Tinggi  
3 44,60 < X ≤ 48,99 10 33,33 % Sedang  

4 40,21 < X ≤ 44,60 4 13,33 % Rendah  

5 X ≤  40,21 3 10 % Sangat Rendah  

Jumlah  30 100%  

 

 
 

Gambar 7. Diagram Evaluator 
 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat di ketahui Peran Guru 

Penjas Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik SMP Negeri Se-

Kabupaten Klaten yaitu sebanyak 2 responden (6,66 %) memiliki kategori 

Sangat Tinggi, 11 responden (36,66 %) memiliki kategori Tinggi, 10 

responden (33,33 %) memiliki kategori Sedang, 4 responden (13,33 %) 

memiliki kategori Rendah dan 3 responden (10 %) memiliki kategori Sangat 

Rendah.  
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa Peran Guru 

Penjas Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik SMP Negeri Se-Kabupaten 

Klaten sebanyak 2 responden  (6,66 %) memiliki kategori Sangat Tinggi, 9 

responden (30 %) memiliki kategori Tinggi, 9 responden (30 %) meiliki 

kategori Sedang, 8 responden (26,66 %) memiliki kategori Rendah dan 2 

responden (6,66 %) memiliki kategori Sangat Rendah.  

Kategori-kategori peran guru penjas dalam pembentukan karakter peserta 

didik SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten ini di muncul dari peran guru sebagai 

Inspirator, Keteladanan, Motivator, Kreativitas, Dinamisator dan Evaluator. 

1. Inspirator 

Berdasarkan pengolahan data di atas dapat di ketahui bahwa peran 

guru penjas sebagai inspirator berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 

43,33%. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru penjas sudah baik. 

Berdasarkan butir soal yang telah dijawab dapat diketahui bahwa guru 

penjas telah memberikan inspirasi bagi peserta didik, memberikan contoh 

untuk berkepribadian baik, religius, bermoral dan bermartabat serta 

semangat juang yang tinggi. Selain hal tersebut terdapat 3,33% guru 

memiliki kategori sangat tinggi, hal ini menunjukkan bahwa guru sebagai 

inspirator mampu membangkitkan semangat peserta didik. Selanjutnya 

sebesar 26,66% guru memiliki kategori sedang, hal ini menunjukkan 

bahwa guru sudah cukup baik sebagai tokoh inspirator akan tetapi belum 

maksimal sehingga perlu sedikit ditingkatkan dalam upaya 
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membangkitkan peserta didik, berkepribadian baik dan profesional. 

Selanjutnya yaitu sebesar 20% guru memiliki kategori rendah ini 

menunjukkan bahwa guru belum mengispirasi peserta didik, belum 

mampu membangkitkan semangat peserta didik. Kemudian sebesar 6,66% 

guru memiliki kategori sangat rendah, ini berarti guru masih belum 

berperan memberikan inspirasi bagi peserta didik. Guru belum mampu 

membangkitkan semangat peserta didik. Dengan demikian guru penjas 

belum menyampaikan nilai yang berkaitan tentang pendidikan karakter 

yang berupa, religius, menghargai prestasi dan menghargai prestasi 

berdasarkan pernyataan yang terdapat dalam angket. 

2. Keteladanan 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat di ketahui bahwa 

indikator keteladanan berada pada kategori sedang yaitu sebesar 86,66%. 

Dengan hasil tersebut menjelaskan bahwa peran guru penjas sebagai tokoh 

yang teladan dalam pembentukan karakter peserta didik cukup baik. 

Berdasarkan butir pertanyaan yang telah dijawab, guru penjas telah 

menyampaikan akan tetapi belum maksimal dan belum maksimal dalam 

menyampaikan dan memberikan contoh yang berkaitan dengan 

pembentukan karakter. Sebagai tokoh yang teladan bagi peserta didik, 

guru telah memberikan contoh bagaimana cara berbicara yang baik, 

bersikap tanggung jawab, jujur disiplin dan saling tolong menolong. 

Sebesar 13,33% guru memiliki kategori sangat rendah, sehingga dapat 

diketahui bahwa guru tersebut belum menjadi teladan yang baik bagi 
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peserta didik. Dalam hal ini apakah guru harus menjadi teladan yang 

terbaik dan moral yang sempurna ? seperti yang kita ketahui bahwa guru 

juga manusia biasa yang tidak lepas dari kemungkinan khilaf, sehingga 

tidak perlu menjadi yang terbaik akan tetapi berusaha  menjadi yang lebih 

baik lagi bagi peserta didik. 

3. Motivator 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat di diketahui bahwa 

indikator motivator berada pada kategori Tinggi yaitu sebesar 40%. 

Dengan demikian menjelaskan bahwa guru penjas telah memberikan 

motivasi kepada peserta didiknya. Guru penjas dengan sengaja 

memberikan suatu penghargaan (hadiah maupun hukuman), menciptakan 

persaingan kepada peserta didik sehingga dapat menimbulkan persaingan 

yang positif antar peserta didik. Dengan demikian maka tersampaikanlah 

pembentukan karakter peserta didik melalui pemberian motivasi yang 

dilakukan oleh guru penjas. Selain itu sebesar 36,66% guru memiliki 

kategori sedang, dimana dalam hal ini peran guru sebagai tokoh motivator 

sudah cukup baik akan tetapi belum maksimal. Masih terdapat guru yang 

belum memberikan reward. Reward disini dapat berupa hadiah maupun 

hukuman yang bertujuan untuk menciptakan persaingan yang positif antar 

peserta didik. belum maksimal dalam melakukan pembelajaran yang 

menyenangkan sesuai dengan individual karena dalam hal ini masing-

masing peserta didik memiliki perbedaan kemampuan. Kemudian terdapat 

juga guru yang memiliki kategori rendah sebesar 16,66%. Ini 
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menunjukkan bahwa guru kurang menjalankan perannya sebagai tokoh 

motivator. Guru masih kurang dalam memberikan tugas yang dapat 

memotivasi peserta didik, menciptakan persaingan dan kerjasama dalam 

pembelajaran, memberikan komentar terhadap pembelajaran yang 

dialkuakn oleh perserta didik. Selain itu terdapat guru yang memiliki 

kategori sanagt rendah yaitu sebesar 6,66%. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru belum memberikan motivasi kepada peserta didik dalam proses 

pembelajarannya. 

4. Pendorong Kreativitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat di ketahui bahwa 

faktor pendorong kreativitas berada pada kategori Sedang yaitu sebesar 

46,66% guru. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru penjas sebagai 

pendorong kreativitas peserta didik masih belum maksimal. Berdasarkan 

butir pertanyaan yang telah dijawab oleh guru penjas, menunjukkan bahwa 

guru penjas belum terlalu melibatkan peserta didik dalam pengambilan 

keputusan. Seperti yang diketahui bahwa pengambilan keputusan yang 

melibatkan peserta didik akan dapat menyampaikan nilai-nilai dalam 

pendidikan karakter diantaranya yaitu rasa ingin tahu, tanggung jawab dan 

demokratis. Kemudian ada sebesar 3,33% guru memiliki tingkat 

pendorong kreativitas yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

guru yang telah mendemonstrasikan dan menunjukkan adanya proses 

kreativitas tersebut melalui kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 

dilakukan dengan berbagai macam strategi, dalam pegambilan suatu 
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keputusan telah melibatkan peserta didik dan memberikan reward kepada 

peserta didik. Selanjutnya terdapat 23,33% memiliki tingkat pendorong 

krativitas tinggi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat guru 

yang telah menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak 

dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan 

sesuatu yang berbeda. Kemudian sebesar 13,33% guru berada pada 

kategori kurang dan sangat kurang, dimana hal ini menunjukkan bahwa 

guru tersebut masih belum mendemonstrasikan dan menunjukkan proses 

kreativitas. Guru belum sepenuhnya menunjukkan bahwa apa yang akan 

dikerjakan sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya. 

5. Dinamisator 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat di ketahui bahwa 

indikator dinamisator berada pada kategori tinggi sebesar 36,66%. Maka 

dari itu dapat diketahui bahwa guru penjas sebagai dinamisator telah 

melaksanakan kemampuan yang sinergis antara intelektual, emosional dan 

spiritual. Hal ini terbukti dalam pemikiran dan usaha untuk pembentukan 

karakter peserta didik melalui pembelajarannya, mencari solusi 

permasalahan yang ada, kemampuan sosial yang tinggi, komunikasi, 

mengedepankan kaderisasi. Selain itu terdapat pula guru yang memiliki 

kategori sedang sebesar 26,66%. Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah 

cukup baik dalam menjalankan perannya sebagai dinamisator. Guru sudah 

cukup baik dalam membangkitkan semangat peserta didik, mendorong 

peserta didik pada tujuan yang ingin dicapai. Guru juga memiliki 
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pemikiran dan usaha untuk membentuk karakter peserta didik, memiliki 

cara tersendiri dalam membentuk karakter peserta didik. Kemudian ada 

juga guru yang memiliki kategori rendah sebesar 33,33% dan sangat 

rendah sebesar 3,33% dengan demikian dapat diketahui bahwa masih 

terdapat guru yang belum menjalankan perannya sebagai dinamisator.  

6. Evaluator 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan peran guru 

penjas sebagai evaluator berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 36,66%. 

Maka dari itu dapat diketahui bahwa guru penjas sebagai evaluator telah 

malaksanakan meskipun belum maksimal dalam perencanaan program 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang alat ukur, 

melakukan tes, membuat LKS yang dapat membentuk karakter peserta 

didik. Selain itu guru penjas juga telah melaksanakan program pemberiaan 

kesempatan kepada peserta didik untuk saling menilai antar teman, menilai 

diri sendiri, memberikan evaluasi terhadap sikap dan perilaku selama 

pembelajaran dan memberikan evaluasi pembelajaran secara terbuka. 

Sebesar 6,66% guru memiliki kategori sangat tinggi hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat guru yang telah melakukan penilaian yang sesuai dengan 

karakter. Guru telah menyiapkan segalanya dengan matang, mulai dari 

prinsip dan teknik penilaian yang sesuai. Prosedur penilaian jelas yang 

meliputi 3 tahapan yaitu persiapan, palaksanaan dan tindak lanjut. 

Selanjutnya sebesar 33,33% guru berada pada kategori sedang, dimana hal 

ini menunjukkan bahwa guru tersebut belum memaksimalkan penilaian 
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yang bermuatan dengan pembentukan karakter. Kemudian sebesar 13,33% 

guru memiliki kategori rendah ini menunjukkan kurangnya proses 

penilaian yang mengarah ke pembentukan karakter. Rata-rata hal ini guru 

belum melibatkan peserta didik dalam penilaiannya, tidak membuat LKS 

yang bermuatan dengan karakter. Kemudian sebesar 10% guru memiliki 

kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa guru masih belum 

melakukan penilaian yang mengarah ke pembentukan karakter, seperti 

halnya dalam proses penilaian masih belum dilaksanakan penilaian antar 

siswa dan penilaian diri sendiri. Dimana hal tersebut sangat membantu 

dalam pembentukan karakter peserta didik, karena hal tersebut dapat 

menunjukkan nilai kejujuran dari peserta didik tersebut.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa peran guru 

penjas dalam pembentukan karakter peserta didik SMP Negeri Se-Kabupaten 

Klaten berada pada kategori sangat tinggi sebesar 6,66% atau sebanyak 2 

responden, kategori tinggi sebesar 30% atau sebanyak 9 responden, kategori 

sedang sebesar 30% atau sebanyak 9 responden, kategori rendah sebesar 

26,66% atau sebanyak 8 responden dan kategori sangat rendah sebesar 6,66% 

atau sebanyak 2 responden.  

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini mempunyai beberapa 

implikasi sebagai berikut : 

1. Menjadi implikasi dan masukan yang bermanfaat bagi sekolah dan guru 

penjas di SMP Negeri Sekabupaten Klaten dalam upaya pembentukan 

karakter peserta didik. 

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya agar memudahkan penelitian selanjutnya. 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 

keterbatasan dan kekurangan, diantaranya : 

1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian 

kuesioner sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang obyektif dalam 
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proses pengisian seperti adanya pengisian tidak sesuai dengan keadaan 

sesungguhnya. 

2. Sedikitnya kajian teori yang ditemukan sebagai pedoman sehingga 

menimbulkan minimnya pengetahuan penulis mengenai peran guru 

penjas dalam pembentukan karakter peserta didik. 

3. Kelemahan pada subyek penelitian karena angket ini diisi oleh diri 

sendiri (guru penjas) sehingga memungkinkan pengisian yang tidak 

sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya. 

4. Skala yang digunakan juga tidak di modifikasi. 

5. Dalam pilihan jawaban Sering dan Kadang-kadang tidak terlihat 

perbedaan yang signifikan sehingga hal ini berakibat pada 

kecenderungan responden memilih jawaban kadang-kadang. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian peran guru penjas dalam pembentukan 

karakter peserta didik SMP Negeri Se-Kabupaten Klaten di atas, maka terdapat 

beberapa saran yang bisa disampaiakn oleh peneliti yaitu : 

1. Kepada guru penjas, agar lebih memaksimalkan perannya sebagai guru 

untuk membentuk karakter peserta didik. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, agar mengadakan penelitian lebih lanjut 

tentang peran guru penjas dalam pembentukan karakter peserta didik 

kemudian menghubungkan dengan variable lain yang tidak terdapat 

dalam peneitian ini. 
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PERAN GURU PENJAS DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK SMP NEGERI SE-KABUPATEN KLATEN 

                                               

Se
ko

la
h 

No Soal 

Jum
lah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 

SMP A 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 5 4 5 4 3 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 5 4 4 5 4 4 186 

SMP B 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 2 4 4 4 170 

SMP C 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 3 5 5 5 200 

SMP D 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 151 

SMP E 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 3 3 171 

SMP F 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 209 

SMP G 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 181 

SMP H 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 5 5 4 5 4 4 3 4 3 3 5 5 4 188 

SMP I 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 5 4 4 187 

SMP J 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 4 5 5 4 5 4 3 5 1 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 196 

SMP K 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 210 

SMP L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 225 

SMP M 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 204 



Tabel Hasil Validitas 

 

 

 

No. r hitung r tabel Keterangan No. r hitung r tabel Keterangan 

1 0,714 0.553 valid 24 0.731 0.553 valid 

2 0.669 0.553 valid 25 0.744 0.553 valid 

3 0.700 0.553 valid 26 0.701 0.553 valid 

4 0.679 0.553 valid 27 0.701 0.553 valid 

5 0.774 0.553 valid 28 0.765 0.553 valid 

6 0.731 0.553 valid 29 0.875 0.553 valid 

7 0.601 0.553 valid 30 0.714 0.553 valid 

8 0.613 0.553 valid 31 0.345 0.553 Tidak valid 

9 0.601 0.553 valid 32 0.411 0.553 Tidak valid 

10 0.714 0.553 valid 33 0.524 0.553 Tidak valid 

11 0.591 0.553 valid 34 0.417 0.553 Tidak valid 

12 0.600 0.553 valid 35 0.750 0.553 valid 

13 0.440 0.553 Tidak valid 36 0.846 0.553 valid 

14 0.763 0.553 valid 37 0.652 0.553 valid 

15 0.919 0.553 valid 38 0.695 0.553 valid 

16 0.442 0.553 Tidak valid 39 0.742 0.553 valid 

17 0.744 0.553 valid 40 0.751 0.553 valid 

18 0.556 0.553 valid 41 0.706 0.553 valid 

19 0.805 0.553 valid 42 0.742 0.553 valid 

20 0.668 0.553 valid 43 0.632 0.553 valid 

21 0.431 0.553 Tidak valid 44 0.748 0.553 valid 

22 0.744 0.553 valid 45 0.814 0.553 valid 

23 0.194 0.553 Tidak valid 



 

 



 

 

 



 



 



 



PERAN GURU PENJAS DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK SMP NEGERI SE-KABUPATEN KLATEN 

                                       
                                       

Responden Butir Pertanyaan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 

KML 1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 174 
MNS 1 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 172 
MNS 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 3 5 4 3 5 5 5 171 
KRN 1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 172 
WD 1 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 5 3 3 5 5 5 165 
BYT 1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 171 
BYT 2 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 5 5 4 165 
CWS 2 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 163 
CWS 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 183 
KRD 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 172 
PDN 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 175 
CPR 1 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 5 4 4 144 
CPR 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 3 3 5 3 4 5 5 4 157 
KRA 1 3 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 1 5 3 3 5 5 5 151 
KRA 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 5 5 2 3 2 5 4 4 5 5 4 159 
JTN 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 148 
JTN 2 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 5 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 5 4 3 5 5 3 3 5 5 5 151 

NGW 1 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 3 3 5 5 4 163 
KLKTS 1 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 166 

5 KLT 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 166 
1 KLT 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 142 
4 KLT 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 179 

KBNR 1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 172 
GTWRN 2 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 3 3 5 4 5 155 
PRMBN 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 183 
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